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Pengaruh Pelatihan Terhadap Komitmen Kerja Karyawaan
di PT Harmoni Mitra Utama
Cabang Samarinda

Abstrak

Penelitian ini ditujukan untuk menguji adanya pengaruh pelatihan
terhadap komitmen kerja karyawan terhadap perusahaan. Adanya sebuah
pelatihan yang akan dapat menambah kemampuan kerja karyawan di PT.
Harmony Mitra Utama juga akan dapat menambah semangat yang dimiliki oleh
karyawan tersebut dalam bekerja. Komitmen kerja kayawaan merupakan faktor
sangat penting bagi perusahaan dalam rangka mempertahankan Kkinerja
perusahaan yang tercipta dari pelatihan efeknya kepercayaan diri dan juga
karena keprofesionalan mereka akan mereka perlihatkan kepada karyawaan di
PT. Harmony Mitra Utama tanpa mengeluh juga muncunya rasa tanggung
jawab yang lebih terhadap pekerjaan.

teknik pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan angket dan
sampel dengan Alat analisa yang digunakan dalam penelitian adalah Analisa
regresi liner sederhana dengan menggunakan SPSS versi 2.3 uji yang digunakan
uji instrument dan uji asumsi klasik Metode stastistik memiliki tingkat
signifikannya dari hasil uji analisa regresi liner sederhana sebagai penguji data.
Hasil peneilitian ini diperoleh bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap
komitmen kerja karyawan.

Kata kunci : pelatihan, komitmen kerja karyawaan



Heffect of Training on Employee Employment Commitments
at PT Harmoni Mitra Utama
Samarinda Branch

Abstract

This study aims to examine the effect of training on employee work commitment
to the company. There is a training that will be able to increase the work ability of
employees at PT. Harmony Mitra Utama will also be able to increase the
enthusiasm of the employee at work. Corporate work commitment is a very
important factor for companies in order to maintain the company's performance
created by training, the effect of which is self-confidence and also because their
professionalism will be shown to employees at PT. Harmony Main Partner
without complaining about the need for more responsibility for the work.the data
collection technique is to use a questionnaire and sample with the analysis tool
used in the study is simple linear regression analysis using SPSS version 2.3 test
used instrument test and classic assumption test The statistical method has a
significant level of the test results of simple liner regression analysis as a data
tester . The results of this study found that training has a positive effect on
employee work commitment.

Keywords: training, commitment to employment
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang mempunyai Sseorang
leader yang Perusahaan dirikan untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan merumuskan strategi mencapai tujuan dan dijalankan seluruh
anggotanya. Tanpa ketermapilan seorang anggota maka tugas dan berikan
tidak berjalan dengan baik. Oleh karena itu setiap anggota harus dibekali
kemampuan pelatihan-pelatihan yang berkelanjutan agar tugas yang
dijalankan dengan baik dalam melakukan pelatihan para karyawaan dapat
meningkatkan,kualitas pada pelayanan perusahaan karyawan, oleh sebab
itu perlu ditingkatkan melalui pelatihan. Para karyawan bisa terbantu
mengerjakan pekerjaan yang harus mereka Kkerjakan, dapat pula
meningkatkan prestasi kerja karyawan dan kemampuan kerja. Pelatihan
bagi karyawan merupakan sebuah proses.

Mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar
karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya
dengan semakin baik, menurut Mangkunegara (2008) mengemukakan
bahwa pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana pegawai
non-managerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam
tujuan sesuai dengan kapasitasnya masing-masing dengan juga dapat
memberikan sumbangan yangsignifikan dalam peningkatan kualitas
pelayanan. Latihan-latihan yang diberikan kepada para karyawan, juga
mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras hal ini disebabkan karena
karyawan-karyawan yang telah mengetahui dengan baik tugas-tugas dan
tanggung-jawabnya akan mencapai tingkat moral kerja yang lebih tinggi.
Maka dari itu diperlukan latihan-latihan bagi karyawan-karyawan agar

mereka siap dalam menangani tugasnya yang baru.



Dampak dari pelatihan hasil dari para ahli membuat karyawan
menjadi lebih professional bekerja sesuai dengan standar yang diharapkan
perusahaan. Menurut Rachmawati (2008), pelatihan merupakan wadah
lingkungan bagi karyawan, di mana mereka memperoleh atau mempelajari
sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku spesifik yang
berkaitan dengan pekerjaan dalam tingkah laku karyawaan untuk
mencapai tujuan perusahaan perlu keahlian dan kemampuan yang baik
dalam melaksanakan pekerjaan, keterampilan, keahlian dan pengetahuan
ditinggkatkan guna melaksanakan pekerjaan secara efektivitas dan
efesiensi.

Chiaburu dan  Tekleab, (2005) berpendapat pelatihan
mengembangkan efikasi diri dan hasil kinerja superior pada pekerjaan,
dengan mengganti praktek tradisional dengan praktek kerja terkait yang
efisien dan efektif. Pelatihan mengacu pada intervensi yang direncanakan
dan bertujuan untuk meningkatkan unsur-unsur kinerja individu. Menurut
Chen (2004) program pelatihan juga dapat membantu tenaga kerja untuk
mengurangi kecermasan atau frustasi mereka yang berasal dari pekerjaan.
Menurut Rowden dan Conine (2005), karyawan yang terlatih lebih mampu
untuk memuaskan pelanggan. Dan menurut Tsai, et.al., (2007), dan
karyawan yang belajar sebagai hasil dari program pelatihan akan
menunjukkan tingkat kinerja yang lebih besar dari kepuasan kerja bersama
dengan kinerja yang unggul.

Mondy (2008) mengemukakan bahwa Pelatihan  dan
pengembangan dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut :
Dukungan Manajemen Puncak, Komitmen Para Spesialis Kemajuan
Teknologi Kompleksitas Organisasi Gaya Belajar serta Fungsi-Fungsi
Sumber Daya Manusia Lainnya.

Dari hasil pelatihan karyawan akan dapat meningkatkan rasa komitmen
yang tinggi terhadap pekerjaannya, dengan pelatihan membuat para
karyawan merasa memiliki kemampuan lebih wawasan pengetahuan

terhadap tanggung jawab pekerjaannya, skill kemampuan dan



keterampilan karyawaan komitmen merupakan salah satu kunci yang
menentukan berhasil tidak nya suatu organisasi untuk mencapai tujuan dan
pelatihan salah cara tujuan meningkatkannya. Pelatihan merupakan suatu
usaha yang terencana untuk memfasilitasi pembelajaran tentang pekerjaan
yang berkaitan dengan pengetahuan, keahlian dan perilaku oleh para
karyawan.

PT. Harmony Mitra Utama adalah perusahaan yang tergabung
dalam Astra Group dan merupakan unit bisnis dari PT. Serasi Auto Raya
yang bergerak dalam bidang logistik. Beralamatkan JI. Cipto
Mangunkusumo no. 78, Samarinda Seberang, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur. PT. Harmoni Mitra Utama adalah vendor kepercayaan
dari PT. United Tractors yang memiliki karyawan sebanyak 50 orang
yang terdiri dari 48 pria dan 2 wanita. Perusahaan ini melakukan handling
warehouse dan pengiriman barang. Perusahaan ini lebih bergerak dalam
bidang jasa. Pasti memerlukan SDM yang handal dalam melakukan
pelayanan jasa kepada PT. United Tractor. Demi menjaga kepercayaan PT.
United Tractor maka diperlukan adanya pelatihan yang akan ditujukan
kepada karyawan tersebut untuk selalu melakukan yang terbaik, sesuai
standar yang sudah ditentukan, dan memuaskan pihak PT. United Tractor
dan PT. Harmoni Mitra Utama sendiri.

Adanya sebuah pelatihan yang akan menambah kemampuan
karyawan PT. Harmony Mitra Utama juga akan menambah semangat yang
dimiliki oleh karyawan tersebut dalam bekerja. Komitme merupakan
faktor penting bagi perusahaan dalam rangka mempertahankan Kinerja
perusahaan yang tercipta dari pelatihan efeknya kepercayaan diri karena
keprofesionalan mereka akan mereka perlihatkan kepada karyawaan PT.
Harmony Mitra Utama tanpa mengeluh. Dan mereka akan bekerja lebih
maksimal dan melebihi dari harapan perusahaan. Karena pentingnya maka
penelitian lebih lanjut tentang komitmen dan pelatihan akan kami angkat
permasalahan ini dengan judul “Pengaruh Pelatihan terhadap komitmen

kerja pada karyawan di PT. Harmony Mitra Utama



B. Rumusan Masalah

Berdasar kan latar belakang yang sudah dikemukan diatas maka

rumusan masalah yang didapat apakah terdapat pengaruh Pelatihan

terhadap Komitmen karyawan di PT. Harmony Mitra Utama.

Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut untuk mengetahui

adanya pengaruh pelatihan terhadap komitmen karyawan di PT.Harmoni

Mitra Utama.

D. Manfaat Penulisan

Adapun manfaat penelitian ini ada 2, yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis yang akan dipaparkan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini akan menjadi landasan dalam

pengembangan media pembelajaran atau penerapan media

pembelajaran secara lebih lanjut. Selain itu juga menjadi

sebuah nilai tambah khasanah pengetahuan ilmiah dalam

bidang pendidikan di Indonesia.
2. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Karyawan, hasil penelitian diharapkan dapat
meningkatkan hasil kinerja dan skill karyawan dalam
bekerja yang akan meningkatkan keberhasilan
perusahaan.

Bagi Manajer, hasil penelitian diharapkan dapat
mempengaruhi manajer untuk memberikan pelatihan
dalam meningkatkan motivasi yang akan berimbas dari
keberhasilan perusahaan tersebut.

Bagi Peneliti, peneliti mempu menerapkan media yang
sesuai dalam materi pembelajaran tertentu. Serta
peneliti  mempunyai pengetahuan dan wawasan

mengenai materi dan media pembelajaran yang sesuai.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pelatihan

Menurut Andrew E. Sikula dalam Hasibuan (2003) pelatihan
adalah suatu proses pendidikan jangka pendek dengan menggunakan
prosedur yang sistematis dan terorganisir sehingga karyawan operasional
belajar pengetahuan teknik pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentu.

Menurut Simamora (1997) pelatihan adalah proses sistematik
pengubahan perilaku para karyawan dalam suatu arah guna meningkatkan
tujuan-tujuan operasional.

Menurut Notoatmodjo (1998) pelatihan berkaitan dengan
peningkatan kemampuan atau keterampilan karyawan yang sudah
menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu. Penekanan dalam suatu
pelatihan adalah pada tugas yang akan dilaksanakan (job orientation).

Disamping itu pelatihan pada umumnya menekankan kepada
kemampuan psikomotor, meskipun didasari pengetahuan dan sikap. Hal
inilah yang mendasari orientasi pelatihan kepada pelaksanaan tugas serta
kemampuan-kemampuan khusus pada sasaran. Hal itu pula yang membuat
waktu pelatihan pada umumnya tidak terlalu lama. Demikian juga metode
belajar mengajar yang digunakan pada pelatihan lebih inovatif
dibandingkan dengan pendidikan.

Nitisemito (1994) mengemukakan bahwa pelatihan adalah
Kegiatan yang bermaksud untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap,
tingkah laku, dan keterampilan serta pengetahuan dari karyawan sesuai
dengan keinginan perusahaan.

Definisi lain yang mengemukakan tentang pelatihan yaitu
dikemukakan oleh Wexley dan Yulk dalam Mangkunegara (2001)
pelatihan adalah usaha untuk pengembangan skill, pengetahuan, dan sikap-
sikap pegawai atau anggota organisasi. Definisi di atas memperlihatkan

bahwa pelatihan berhubungan erat dengan kebutuhan organisasi dan



karyawan, sehingga pelatihan yang dilaksanakan harus mampu

menjawab kebutuhan-kebutuhan organisasi melalui karyawan yang dilatih.

Berdasarkan definisi para pakar diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa pelatihan adalah sebuah kegiatan yang dapat mendongkrak

pengetahuan dan ketrampilan karyawan yang mempunyai potensi besar

dalam keberlangsungan hidup perusahaan.

1. Jenis-jenis Pelatihan

Jenis-jenis pelatihan yang digunakan dalam organisasi

menurut Simamora (1997), adalah

a.

Pelatihan keahlian-keahlian (Skill Training) Pelatihan
yang kerap dijumpai di dalam organisasi-organisasi.
Program pelatihannya relatif sederhana. Kebutuhan atau
kekurangan diidentifikasi melalui penilaian yang jeli.
Kriteria efektifitas pelatihan juga didasarkan pada
sasaran-sasaran yang diidentifikasi dalam tahap
penilaian.

Pelatihan ulang (Retraining) Ini adalah subset pelatihan
keahlian. Pelatihan ulang berupaya memberikan kepada
para karyawan keahlian-keahlian yang mereka butuhkan
untuk mengejar tuntutan yang berubah dari pekerjaan
mereka.

Pelatihan fungsional silang (Cross Functional Training)
Melatih karyawan dalam bermacam-macam fungsi.
Pelatihan ini melibatkan karyawan-karyawan untuk
melakukan  operasi-operasi dalam  bidang-bidang
lainnya selain dari pekerjaan yang ditugaskan.

Pelatihan tim (Team Training) Pelatihan terhadap
sekelompok individu yang bekerja bersama demi tujuan
bersama.

Pelatihan kreativitas (Creativity Training) Pelatihan

yang didasarkan pada asumsi bahwa kreativitas dapat



dipelajari. Pelatihan ini membantu orang memiliki
krativitas agar dapat memecahkan masalah dengan kiat-
kiat baru. Sebelum mengadakan pelatihan, sebaiknya
perusahaan terlebih dahulu melakukan penilaian
kebutuhan pelatihan.

Menurut Simamora (1997) penilaian kebutuhan-kebutuhan
mendiagnosis masalah-masalah saat ini dan tantangan dimasa
mendatang yang akan dihadapi melalui pelatihan dan
pengembangan.

Menurut Goldstein dan Bukston dalam Mangkunegara
(2001) adalah penilaian kebutuhan pelatihan adalah kegiatan untuk
mengetahui seberapa besar kebutuhan organisasi akan diadakannya
pelatihan.

Sasaran dari pelatihan adalah hasil yang didapat dari
penilaian kebutuhan pelatihan yang dilaksanakan sebelum
pelatihan yang menilai kebutuhan organisasi akan perlunya
pelatihan dalam perusahaan.

Keputusan ~ menyelenggarakan  pelatihan  haruslah
bertumpukan pada penilaian yang tepat akan kebutuhan pelatihan
di perusahaan karena penilaian kebutuhan pelatihan ini adalah
fondasi bagi keseluruhan upaya pelatihan. Baik tahap pelatihan
maupun tahap evaluasi sangat tergantung dari masukan tahap-tahap
penilaian kebutuhan akan pelatihan.

Menurut Goldstein dan Bukston dalam Mangkunegara
(2001), penilaian kebutuhan pelatihan ini dapat dilakukan dengan
tiga cara yaitu:

Menganalisis Organisasi  Analisis organisasi adalah
pemerik-saan jenis-jenis permasalahan yang dialami organisasi dan
dimana permasalah itu berada di dalam perusahaan.

Menganalisis Job dan tugas Analisis job dan tugas

merupakan dasar untuk mengembangkan program pelatihan job-



training. Analisis ini berguna untuk mengetahui kebutuhan
pekerjaan dan tugas-tugas yang ada dalam perusahaan sehingga
pelatihan yang tepat dapat diberikan bagi karyawan yang akan
mengikuti pelatihan.

Menganalisis Karyawan yaitu mengidentifikasi
kesenjangan antara kebutuhan-kebutuhan kerja dan organisasi yang
teridentifikasi dengan karakteristik-karakteristik dari masing-
masing karyawan. Hal diatas mengemukakan bahwa sebelum
mengadakan pelatihan, perusahaan sebaiknya melakukan penilaian
kebutuhan pelatihan terlebih dahulu untuk menentukan apakah
benar-benar ada kebutuhan akan pelatihan di perusahaan tersebut.
Karena pelatihan tanpa penilaian kebutuhan terlebih dahulu akan
menghasilkan pelatihan yang tidak tepat guna dan pemborosan
biaya perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Pentingnya Pelatihan

Menurut Notoatmodjo (1998) pelatihan dipandang sebagai
salah satu bentuk investasi. Oleh karena itu setiap organisasi atau
instansi yang ingin berkembang, pelatihan bagi karyawannya harus
mendapat perhatian yang besar.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pentingnya
pelatihan adalah sebagai berikut :

Sumber daya manusia atau karyawan menduduki jabatan
tertentu dalam organisasi, belum tentu memiliki kemampuan yang
sesuai dengan persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut.

Dengan adanya kemajuan ilmu dan teknologi jelas akan
mempengaruhi suatu organisasi atau instansi. Jabatan-jabatan
tertentu akan mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan informasi.

Promosi dalam suatu organisasi adalah suatu keharusan
apabila organisasi itu ingin berkembang. Pentingnya promosi bagi

seseorang adalah sebagai salah satu reward akan menuntut



seseorang untuk dapat menguasai pekerjaan baru dalam jabatan
baru. Untuk itulah maka karyawan yang baru tersebut perlu dilatih
dan dikembangkan kemampuannya.
Tujuan Pelatihan

Setiap pelatihan pasti memiliki tujuan yang sudah
tergambar dari penilaian kebutuhan akan pelatihan pada suatu
perusahaan. Bila suatu badan menyelenggarakan pelatihan bagi
karyawannya, maka perlu terlebih dahulu dijelaskan apa yang
menjadi tujuan dari latihan tersebut. Dalam menyelenggarakan
latihan harus jelas apa yang menjadi tujuannya, sehingga dengan
demikian menjadi nyata arah yang harus dicapai.
Menurut Simamora (1997) tujuan pelatihan adalah sebagai
berikut:

a. Memperbaiki kinerja

b. Memutakhirkan kemampuan para karyawan sejalan

dengan kemajuan teknologi
c. Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya
menjadi kompeten dalam belajar

d. Membantu memecahkan permasalahan operasional

e. Mempersiapkan karyawan untuk promosi

f. Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi

g. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi.

Menurut Manullang (1994) perusahaan juga dapat berharap
mengurangi pengawasan atas karyawannya setelah pelatihan,
karena setelah pelatihan diharapkan dapat melakukan tugasnya
dengan lebih terampil dan bertanggung jawab, karena karyawan
yang mendapat pelatihan khusus akan sedikit kemungkinannya
membuat kesalahan.

Menurut Hasibuan (2003) pelatihan bertujuan untuk
merealisasikan target kerja perusahaan agar kegiatan yang

dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah
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ditetapkan sebelumnya pelaksanaan program peningkatan mutu
sumber daya manusia dengan cara pelatihan ditujukan juga untuk
memelihara dan meningkatkan kecakapan dan kemampuan dalam
menjalankan tugas sehingga setiap karyawan dapat menghasilkan
kinerja yang baik.

Metode Pelatihan

Metode pelatihan harus berdasarkan kepada kebutuhan

pekerjaan dan tergantung pada berbagai faktor, yaitu waktu, biaya,
jumlah peserta, tingkat pendidikan dasar peserta, latar belakang
peserta dan lain-lain.

Menurut Andrew E Sikula dalam Hasibuan, 2003 metode-metode
pelatihan yaitu :

a. On the job, Para peserta latihan langsung bekerja

ditempat untuk belajar dan meniru suatu pekerjaan
dibawah bimbingan seorang pengawas.
Vestibule, Metode latihan yang dilakukan dalam kelas
atau bengkel yang biasanya diselenggarakan dalam
perusahaan industri untuk memperkenalkan pekerjaan
kepada karyawan baru dan melatih mereka mengerjakan
pekerjaan tersebut.

b. Demonstration and Example, Metode latihan yang
dilakukan dengan cara peragaan dan penjelasan
bagaimana cara-cara mengerjakan suatu pekerjaan
melalui contoh atau percobaan yang didemonstrasikan.
Simulation, Situasi atau kejadian yang ditampilkan
semirip mungkin dengan situasi yang sebenarnya tapi
hanya merupakan tiruan saja.

c. Apprenticeship, Suatu cara untuk mengembangkan
keahlian pertukangan sehingga karyawan yang
bersangkutan dapat mempelajari segala aspek dari

pekerjaannya.
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Classroom methods, Metode pertemuan dalam kelas
meliputi pengajaran, rapat, Programmed instruction,

metode studi kasus, role playing, diskusi dan seminar.

Dimensi dan Indikator Pelatihan

Ada beberapa dimensi dan indikator dalam pelatihan seperti
yang akan dijelaskan oleh Mangkunegara (2011), Indikator-
indikator pelatihan tersebut yaitu sebagai berikut :
Instruktur Pendidikan
Pendidikan lebih diarahkan pada peningkatan kemampuan (ability)
seseorang melalui jalur formal dengan jangka waktu yang panjang,
guna memaksimalkan penyampaian materi kepada peserta
pelatihan.
. Penguasaan materi
Penguasaan materi bagi seorang instruktur merupakan hal yang
penting untuk dapat melakukan proses pelatihan dengan baik
sehingga para peserta pelatihan dapat memahami materi yang
hendak disampaikan.
Peserta Semangat mengikuti pelatihan
Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan proses
pelatihan. Jika instruktur bersemangat dalam memberikan materi
pelatihan maka peserta pelatihan pun akan bersemangat mengikuti

program pelatihan tersebut, dan sebaliknya.

. Seleksi

Sebelum melaksanakan program pelatihan terlebih  dahulu
perusahaan melakukan proses seleksi, yaitu pemilihan sekelompok
orang yang paling memenuhi Kriteria untuk posisi yang tersedia di

perusahaan.
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Materi Sesuai tujuan

Materi yang diberikan dalam program pelatihan kepada peserta
pelatihan harus sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya
manusia yang hendak dicapai oleh perusahaan.

Sesuai komponen peserta

Materi yang diberikan dalam program pelatihan akan lebih efektif
apabila sesuai dengan komponen peserta sehingga program

pelatihan tersebut dapat menambah kemampuan peserta.

. Penetapan sasaran

Materi yang diberikan kepada peserta harus tepat sasaran sehingga
mampu mendorong peserta pelatihan untuk mengaplikasikan
materi yang telah disampaikan dalam melaksanakan pekerjaannya.
Metode Pensosialisasian tujuan

Metode penyampaian sesuai dengan materi yang hendak
disampaikan, sehingga diharapkan peserta pelatihan dapat
menangkap maksud dan tujuan dari apa yang disampaikan oleh
instruktur.

Memiliki sasaran yang jelas

Agar lebih menjamin berlangsungnya kegiatan pelatihan sumber
daya manusia yang efektif apabila memiliki sasaran yang jelas
yaitu memperlihatkan pemahaman terhadap kebutuhan peserta
pelatihan.

Tujuan Meningkatkan keterampilan

Hasil yang diharapkan dari pelatihan yang diselenggarakan yaitu
dapat meningkatkan keterampilan/ skill, pengetahuan dan tingkah

laku peserta atau calon karyawan baru.
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B. Komitmen

Sumber daya manusia adalah aset perusahaan yang harus dijaga
agar karyawan yang berkualitas tetap berada diperusahaan. Untuk
mewujudkan hal tersebut karyawan harus memiliki sebuah komitmen.
Komitmen sendiri adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seorang
individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Karyawan yang
berkomitmen dan berkualitas biasanya selalu dapat diandalkan dan akan
memberikan yang terbaik bagi perusahaan.

Menurut Wibowo (2012), Komitmen adalah perasaan identifikasi,
loyalitas dan keterlibatan yang ditunjukkan oleh pekerja terhadap
organisasi atau unit organisasi. Komitmen karyawan merupakan kondisi
dimana pegawai sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-nilai, dan sasaran
organisasinya. Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari sekedar
keanggotaan, tapi juga meliputi perasaan suka terhadap organisasi, dan
kesediaan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi organisasi demi
pencapaian tujuan.

Zurnali (2010) mengemukakan bahwa, komitmen merupakan
perasaan yang kuat dan erat dari seseorang terhadap tujuan dan nilai suatu
organisasi dalam hubungannya dengan peran mereka terhadap upaya
pencapaian tujuan dan nilai-nilai tersebut.

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Republik
Indonesia No. 25/KEP/M.PAN/2002, pengertian komitmen adalah
keteguhan hati, tekad yang mantap, dan janji untuk melakukan atau
mewujudkan sesuatu yang diyakini.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
komitmen karyawan adalah tingkatan dimana seorang karyawan
mengidentifikasikan diri dengan perusahaan dan tujuan-tujuannya dan
merupakan salah satu sikap yang merefleksikan perasaan suka atau tidak
suka dari seorang karyawan terhadap perusahaan tempat dia bekerja, serta
berkeinginan untuk memelihara keanggotaannya dalam perusahaan, karena

komitmen karyawan merupakan dimensi perilaku penting yang dapat
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digunakan untuk menilai kecenderungan pegawai, identifikasi dan
keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap perusahaan serta bersedia
berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi.
1. Faktor-faktor Mempengaruhi Komitmen kerja Karyawan
Komitmen kerja karyawan pada organisasi tidak terjadi
begitu saja, akan tetapi melalui proses yang panjang dan
bertahap. Komitmen kerja karyawan ditentukan oleh beberapa
faktor, seperti yang dikemukakan oleh Minner (2008), yakni
ada empat faktor yang mempengaruhi komitmen karyawan
antara lain :

a. Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pengalaman kerja, dan kepribadian.

b. Karakteristik pekerjaan, misalnya ruang lingkup
jabatan, tantangan dalam pekerjaan, konflik peran,
tingkat kesulitan dalam pekerjaan.

c. Karakteristik struktur, misalnya besar kecilnya suatu
organisasi, bentuk organisasi, kehadiran serikat pekerja,
dan tingkat pengendalian yang dilakukan organisasi
terhadap karyawan.

d. Pengalaman kerja. Pengalaman kerja seorang karyawan
sangat berpengaruh terhadap tingkat komitmen
karyawan pada organisasi. Karyawan yang baru
beberapa tahun bekerja dan karyawan yang sudah
puluhan tahun bekerja dalam organisasi tentu memeiliki
tingkat komitmen yang berbeda.

Menurut Steers dalam Sopiah (2008), mengidentifikasi ada

tiga faktor yang mempengaruhi komitmen karyawan yaitu :

a. Ciri pribadi kinerja, termasuk masa jabatan didalam
organisasi, dan variasi kebutuhan dan keinginan

berbeda dari tiap karyawan.
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Ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesempatan
beriteraksi dengan rekan kerja.

Pengalaman kerja, seperti handal dalam organisasi di
masa lampau dan cara pekerja-pekerja lain
mengutarakan ~ dan  membicarakan  perasaannya
mengenai organisasi.

Dengan adanya faktor-faktor diatas, maka karyawan

memiliki komitmen terhadap pekerjaan dan perusahaan dimana

mereka bekerja.

Indikator Komitmen kerja Karyawan

Untuk mengukur tingkat  komitmen Kkerja karyawan

terdapat beberapa indikator, diantaranya yang dikemukakan
oleh Hunt dan Morgan dalam Sopiah (2008), bahwa :

a.

Karyawan yang memiliki komitmen organisasional
yang tinggi apabila memiliki kepercayaan dan
menerima tujuan dan nilai organisasi.

Berkeinginan untuk berusaha kearah pencapaian tujuan
organisasi.

Memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan sebagai

anggota organisasi.

Kemudian Bashaw dalam Sopiah (2008), mengemukakan

ada tiga indikator diantarnya :

a.
b.

C.

Kemauan karyawan.

Kesetiaan karyawan.

Kebanggaan karyawan pada organisasi.

Dari beberapa indikator yang dikemukakan oleh para

ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa komitmen karyawan

yang tinggi memiliki indikator (1) keterlibatan kerja (2)

loyalitas karyawan, dan (3) kebanggaan karyawan pada

organisasi.
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3. Bentuk Fungsi Komitmen kerja karyawaan

Menurut Greenberg dan Baron (2008), bentuk-bentuk komitmen

adalah :

a. Komitmen efektif (Affective Commitment), ialah kuatnya
keinginan seseorang dalam bekerja bagi organisasi atau
perusahaan disebabkan karena dia setuju dengan tujuan-tujuan
organisasi tersebut dan ingin melakukannya.

b. Komitmen Kontinuan (Continuance Commitment), ialah
kuatnya keinginan seseorang dalam melanjutkan pekerjaannya
bagi organisasi desebabkan karena dia membutuhkan pekerjaan
tersebut dan tidak dapat melakukan pekerjaan yang lain.

c. Komitmen Normatif (Normative Commitment), ialah kuatnya
keinginan seseorang dalam melanjutkan pekerjaannya bagi
organisasi disebabkan karena dia merasa berkewajiban dari
orang lain untuk dipertahankan.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen
memiliki tiga aspek atau komponen vyaitu, komitmen normatif yang
didasarkan perasaan-perasaan pegawai tentang kewajiban yang harus ia
berikan kepada organisasi dan tindakan tersebut adalah sesuatu yang benar
yang harus dilaksanakan.

Komitmen berkelanjutan yang didasarkan hasrat yang dimiliki oleh
individu didasarkan pada persepsi tentang kerugian yang akan dihadapinya
jika ia meninggalkan organisasi, sehingga individu merasa membutuhkan
untuk dihubungkan dengan organisasi.

Komitmen afektif merupakan suatu pendekatan emosional dari
individu dalam keterlibatan dengan organisasi, sehingga individu akan
merasa dihubungkan dengan organisasi, berkaitan dengan emosional,
identifikasi dan keterlibatan karyawan didalam suatu organisasi.

Komitmen karyawan tidak dapat terus menerus bertahan dalam diri
karyawan tanpa adanya strategi yang dimiliki perusahaan itu sendiri dalam

membangun, memelihara, dan meningkatkan komitmen karyawan.
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Menurut Robbins (2009) memperkuat komitmen karyawan dalam
suatu organisasi dapat dilakukan dengan dua cara, Yyaitu
mengurangi  tuntutan kerja karyawan dan meningkatkan
kemampuan karyawan.

a. Mengurangi tuntutan karyawan diantaranya :

1) Menentukan prioritas, bertujuan mengurangi tuntutan kerja
karyawan dengan melakukan aktivitas yang berguna dan
menunda atau menghilangkan aktivitas yang tidak berguna

2) Menetapkan fokus, tuntutan karyawan dapat terlalu tinggi
karena tidak terpusatkan. Sebuah perusahaan dapat
melakukan dengan menerapkan beberapa aktivitas yang
sangat penting saja, dalam hal ini fokus dengan
menentukan tema bagi aktivitas perusahaannya.

3) Melakukan rekayasa, rekayasa proses produksi dapat
mengurangi tuntutan kerja karyawan, rekayasa tersebut
dapat berupa memperpendek jalur, otomatisasi, dan
penyederhanaan kerja.

b. Meningkatkan Kemampuan Karyawan

1) Kontrol, memberikan karyawan kewenangan untuk
mengontrol keputusan mengenai bagaimana mengerjakan
pekerjaan mereka.

2) Strategi atau Visi, menawarkan kepada karyawan visi dan
arahan yang membuat mereka memiliki komitmen untuk
bekerja keras.

3) Tantangan Kerja, memberi karyawan simulasi kerja yang
dapat mengembangkan keterampilan baru.

4) Kolaborasi dan Kerja Sama, membentuk tim untuk
melakukan pekerjaan.

5) Kultur Kerja, membangun suatu lingkungan dan suasana

keterbukaan, menarik, menyenangkan, dan penuh harapan.
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6) Membagi Keuntungan, memberikan kompensasi kepada
karyawan karena menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

7) Komunikasi, menyebarkan informasi sesering mungkin dan
secara terbuka.

8) Perhatian, memastikan  bahwa  setiap  karyawan
diperlakukan sesuai martabatnya.

9) Teknologi, memberikan karyawan teknologi yang membuat
pekerjaan mereka lebih mudah.

10) Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan, memastikan
karyawan memiliki keterampilan untuk mengerjakan
pekerjaan mereka dengan baik.

Segala sesuatu harus memiliki strategi supaya semuanya dapat
berjalan sesuai dengan keinginan dan hasil yang memuaskan. Begitu
juga dengan komitmen, perusahaan harus memiliki strategi supaya
tingkat komitmen karyawan terus bertambah terhadap perusahaan dan
pekerjaannya.

4. Proses Terjadinya Komitmen kerja Karyawan

Bashaw dan Grant dalam Sopiah (2008), menjelaskan bahwa
komitmen karyawan terhadap organisasi merupakan sebuah proses
berkesinambungan dan merupakan sebuah pengalaman individu ketika
bergabung dalam sebuah organisasi.

Wursanto dalam Sopiah (2008), mengemukakan bahwa rasa
memiliki dari para karyawan terhadap kelompoknya dapat dilihat
dalam hal-hal sebagai berikut :

a. Adanya loyalitas dari para anggota terhadap anggota

lainnya.

b. Adanya loyalitas anggota terhadap kelompoknya.

c. Kesediaan berkorban dari para anggota baik moral maupun
material demi kelangsungan hidup kelompoknya.

d. Adanya rasa bangga dari para anggota kelompok apabila

kelompok tersebut mendapat nama baik dari masyarakat.
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Adanya letupan emosi dari para anggota apabila
kelompoknya mendapat celaan, baik itu dilakukan oleh
individu maupun kelompok lain.

Adanya niat baik dari para anggota kelompok untuk tetap

menjaga nama baik kelompoknya dalam keadaan apapun.

Menurut Garry Dessler dalam Sopiah (2008), yang dapat

dilakukan dalam membangun komitmen karyawan pada

organisasi yaitu :

a.

Jadikan visi dan misi organisasi sebagai sesuatu yang
dijadikan pijakan dasar bagi setiap karyawan dalam
berperilaku, bersikap, dan bertindak.

Segala sesuatu yang baik dalam organisasi jadikanlah
sebagai suatu tradisi yang secara terus menerus dipelihara,
dijaga oleh generasi berikutnya.

Bila ada keluhan dari pihak luar ataupun dari internal
organisasi maka organisasi harus memiliki prosedur untuk
mengatasi keluhan tersebut secara menyeluruh.

Jalinlah  komunikasi dua arah di organisasi tanpa
memandang rendah bawahan.

Jadikan semua unsur dalam organisasi sebagai suatu
komunitas dimana didalamnya ada nilai-nilai kebersamaan,
rasa memiliki, kerjasama, dan sebagainya.

Membangun nilai-nilai yang didasarkan adanya kesamaan.
Setiap anggota memiliki kesempatan yang sama.

Organisasi membuat kebijakan dimana antara karyawan
dari level bawah sampai paling atas tidak terlalu berbeda
dalam kompensasi yang diterima, gaya hidup, penampilan
fisik.

Organisasi sebagai suatu komunitas yang harus bekerja

sama, saling berbagi, saling memberi manfaat, dan
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memberikan kesempatan yang sama pada anggota
organisasi.

Adakan acara yang melibatkan semua anggota organisasi
sehingga kebersamaan terjalin.

Organisasi memperhatikan perkembangan karir karyawan
dalam jangka panjang.

Setiap karyawan diberi kesempatan yang sama untuk
mengaktualisasikan diri secara maksimal di organisasi
sesuai kapasitas masing-masing.

Karyawan masuk ke organisasi dengan membawa mimpi,
harapan dan kebutuhannya.

. Ciptakan kondisi agar karyawan bekerja tidak secara
monoton, karena rutinitas akan menimbulkan perasaan
bosan bagi karyawan.

Bila ada lowongan jabatan sebaiknya kesempatan pertama
diberikan kepada internal perusahaan sebelum merekrut
karyawan dari luar perusahaan.

Bila organisasi membuat kebijakan untuk merekrut
karyawan dari dalam sebagai prioritas, maka dengan
sendirinya akan memotivasi karyawan untuk berkembang.
Bila karyawan merasa aman baik fisik maupun psikis, maka
komitmen akan muncul dengan sendirinya.

Membangun komitmen karyawan pada perusahaan
merupakan proses panjangn dan tidak bisa dibentuk secara
instan. Oleh karena itu perusahaan harus memberi
perlakuan yang benar pada masa awal karyawan memasuki
organisasi.

Data tentang organisasi dimuat dalam bentuk tulisan, tidak

hanya dalam bentuk lisan.
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s. Bila pimpinan ingin menanamkan nilai-nilai, kebiasaan,
dan lain-lain sebaiknya pimpinan sendiri memberikan
teladan dalam bentuk sikap dan perilaku sehari-hari.

t. Tindakan jauh lebih efektif dari pada kata-kata.

5. Manfaat Komitmen kerja karyawaan

Komitmen dibentuk dengan berbagai strategi, bukan berarti

tidak ada manfaatnya. Manfaat yang timbul dengan adanya

komitmen karyawan dalam sebuah organisasi adalah sebagai
berikut :

a. Karyawan yang mempunyai komitmen tinggi terhadap
organisasi kemungkinan loyalitasnya terhadap organisasi
lebih tinggi.

b. Memilik keinginan yang lebih kuat untuk tetap bekerja
pada sebuah organisasi sekalipun ada masanya dimana
terjadi masalah atau konflik dalam organisasi tersebut.

c. Melibatkan diri secara penuh pada pekerjaan mereka,
karena pekerjaan tersebut adalah mekanisme kunci dan
saluran individu untuk memberikan sumbangannya bagi
pencapaian tujuan organisasi.

Jadi, dengan adanya komitmen karyawan terhadap
organisasi/perusahaan maka karyawan memiliki banyak manfaat
diantaranya, ikhlas dan senang hati pada saat bekerja, memiliki
keinginan yang kuat untuk tetap bekerja ingin menunjukkan tingat

partisipasi yang tinggi dalam organisasi.
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C. Pengaruh Pelatihan Terhadap Komitmen kerja karyawan

Semakin baik pelatihan kerja karyawan tentunya akan membentuk
komitmen organisasi menjadi lebih baik. pelatihan kerja merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi dan membentuk komitmen organisasi. Semakin
baik pelathan kerja dalam organisasi maka organisasi akan menjadi kuat.
Dengan demikian diketahui bahwa pelatihan kerja adalah bagian yang
dianggap penting dalam manajemen organisasi, dan melekat pada diri
seorang karyawan.

Menurut Robbins dalam Sopiah (2008) komitmen kerja karyawan
merupakan suatu sikap yang merefleksikan perasaan suka atau tidak suka
dari karyawan terhadap organisasi.Mowday dalam Sopiah (2008)
mengemukakan komitmen organisasi adalah kemampuan individu dan
kemauan menyelaraskan perilaku dengan kebutuhan, proritas, dan tujuan
organisasi dan bertindak untuk tujuan dan kebutuhan organisasi tersebut
(Spencer, dalam Sudarmanto,2009). Selanjutnya Mowday, Stees
danPortner (dalam Bashaw dan Grant,1994),mendefinisikan komitmen
organisasional sebagai daya relative dari keberpihakan dan keterlibatan
seseorang terhadap suatu organisasi..

Kegiatan pelatihan sangat penting karena bermanfaat guna
menambah  pengetahuan atau ketrampilan terutama bagi yang
mempersiapkan diri memasuki lapangan pekerjaan. Sedangkan bagi yang
sudah bekerja akan berfungsi sebagai agar kemapuan serta kapabilitas kita
selalu terjaga guna mengamankan peningkatan karir.jadi kalaupun itu
harus mengeluarkan biaya sebetulnya tidak terlalu signifikan.taruhlah kita
jadwalkan untuk mengikuti pelatinan dengan frekuensi satu kali dalam
satu tahun. maka biaya yang dikeluarkan apabila dibagi prorata, jumlah
pengeluaran rata-rata perbulan sungguh kecil dan tidak sebanding dengan

hasil yang diperoleh.
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Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian

terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama

seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa

penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada

penelitian penulis.

Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa

beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

NO JUDUL PENELITIAN PENELITI/PENULIS

HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh pelatihan Adi iriyanto dan Sigit Pelatihan yang
terhadap komitmen W.D Nugroho ( rencanakan dan
organisasional dengan  2013) dilaksanakan dengan baik
organizational based maka akan meningkatkan
self-esteem sebagai komitmen  organisasional,
variabel pemedeiasi dengan demikian hipotesis

yang menyatakan bahwa
Semakin  baik pelatihan
terhadap karyawan, maka
komitmen  organisasional
dapat ditingkatkan

2. Pengaruh Pingkan Marsoit,Greis 1. Hasil penelitian
pelatihan,disiplin Sendow ,Farlene menunjukan bahwa
kerja,komitmen Rumokoy variabel  pelatihan,
organisasi terhadap (2017) disiplin  kerja dan
kinerja karyawaan PT. komitmen organisasi
Asuransi Jasa berpengaruh secara
indonesia simultan  terhadap

Kinerja karyawan PT
Asuransi Jasa
Indonesia. Pengaruh
Pelatihan.

2. Hasil penelitian
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menunjukan bahwa

variabel  pelatihan
secara parsial
berpengaruh  positif
terhadap Kinerja
karyawan PT
Asuransi Jasa
Indonesia.

3. Hasil penelitian
menunjukan bahwa
variabel disiplin

kerja secara parsial
berpengaruh  positif

terhadap Kinerja
karyawan PT
Asuransi Jasa
Indonesia.

4. Hasil penelitian
menunjukan bahwa
variabel ~ komitmen
organisasi secara
parsial tidak
berpengaruh
terhadap Kinerja
karyawan PT
Asuransi Jasa
Indonesia.

Pelatihan
Kepemimpinan
Kenabian Untuk
Meningkatkan
Komitmen Mengajar
Guru

Ela Minchah

Laila Alawiyah,
Sukarti,Ratna Syifa’A
Rachmahana (
2014)

Pelatihan Kepemimpinan
Kenabian dapat
meningkatkan ~ komitmen
mengajar guru di SDIT
“H”, hal tersebut dapat di
tinjau dari adanya
peningkatan pada beberapa
hal seperti guru kini lebih
memiliki keinginan untuk
bertanggung jawab dalam
proses belajar-mengajar di
sekolah, lebih disiplin, dan
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memiliki keinginan untuk
lebih  terampil dalam
mengajar yang tinggi.

Efektifitas Pelatihan
Terhadap Kepuasan
kerja dan komitmen
Organisasi
SertaKinerja
Karyawaan Bank

Rizky Fauzan (2015
)

Hasil penelitian
menunjukkan efektifitas
pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja
karyawan, efektifitas
pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap komitmen
organisasional, efektifitas
pelatihan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
komitmen organisasional,
kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan,
komitmen organisasional
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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E. Kerangka Pikir

KOMITMEN KERJA

PELTIHAN (X) ' KARYAWAN (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Penjelasan : Pelatihan yang diberikan pada karyawan bertujuan
untuk melakukan suatu perbuatan tanpa paksaan (komitmen)dalam rangka
mencapai tujuan (target) yang di inginkanoleh perusahaan. Dalam Teori
Modifikasi Perilaku Karyawan, untuk mengurangi hukuman yang terjadi
saat melakukan pekerjaan adalah dengan pemberian pelatihan untuk
membuat karyawan semangat dan termotivasi untuk bekerja sebaik
mungkin dan akhirnya dapat mengurangi hukuman serta mendapatkan
imbalan, entah berupa promosi atau reward.Komitmen juga dapat
diberikan karyawan yang haus akan pengetahuan dan mereka yang suka
belajar  untuk menguasai  ketrampilan diluar zona nyaman
mereka.Karyawan yang multi talenta sangat dibutuhkan perusahaan demi
keberhasilan perusahaan.hal ini bertujuan untuk mengebalikan dan

meningkatkan kembali performa karyawan tersebut.

F. Hipotesis
Asumsi/perkiaraan/dugaan sementara mengenai suatu hal atau
permasalahan yang harus dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan
data /fakta atau informasi yang diperoleh dari hasil penelitian yang valid
dan reliabel dengan menggunakan cara yang sudah ditentukan.
Berdasarkan kerangka pikir diatas maka dapat disimpulkan
hipotesa atau dugaan sementara sebagai berikut :
H1 : Diduga adanya pengaruh yang signifikan antara Pelatihan (X)
terhadap Komitmen kerja Karyawan (Y) di PT. Harmoni Mitra

Utama cabang samarinda.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang akan dijadikan objek
penelitian. Subjek dalam penelitian ini karyawan yang ada di PT Harmoni
Mitra Utama Cabang Samarinda.

Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi data tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diamati dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pengaruh Motivasi Terhadap Komitmen Karyawan di PT.
Harmoni Mitra Utama Cabang Samarinda.

Alamat penelitian di Samarinda, PT Harmoni Mitra Utama, JI.
Cipto Mangun Kusumo No.78, Sungai Keledang, Samarinda Seberang,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur menjadi satu lokasi dengan PT TRAC
Astra Rent A Car.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian studi kasus
di PT Harmoni Mitra Utama cabang Samarinda. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei adalah metode
penelitian kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi
pada masa lampau atau pada saat ini, tentang keyakinan, pendapat,
karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa
hipotesis tentang sosiologi dan psikologis dari sampel yang diambil dari
populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan kuesioner
yang tidak mendalam dan hasil penelitian cenderung untuk

digeneralisasikan.
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C. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan kumpulan individu sejenis yang berada
pada wilayah tertentu dan pada waktu yang tertentu pula. Populasi
dapat mengacu kepada beberapa hal sebagai berikut :

a. Dalam geografi atau demografi, sebagai sinonim penduduk

b. Dalam biologi, populasi adalah sekumpulan individu

dengan ciri-ciri sama yang hidup dalam tempat dan waktu
yang sama

c. Sedangkan dalam statistika, populasi adalah sekumpulan

data yang menjadi objek inferensi.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan pada
bagian administrasi dan operasional yang ada di PT Harmoni Mitra

Utama cabang Samarinda kecuali pemimpin.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti,
dipandang sebagai pendugaan terhadap populasi, namun bukan
populasi itu sendiri. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi
yang hasilnya mewakili keseluruhan gejala yang diamati. Ukuran dan
keragaman sampel menjadi penentu baik tidaknya sampel menjadi
penetu baik tidaknya sampel yang diambil. Terdapat dua cara
pengambilan sampel, yaitu secara acak/probabilita dan tidak acak non-
probabilitas.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini kuesioner yang
disebarkan sebanyak 52 kuesioner. Sehingga penelitian ini
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menggunakan 52 karyawan bagian administrasi dan operasional di PT
Harmoni Mitra Utama cabang Samarinda sebagai sampel.

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah teknik yang dilakukan
untuk menentukan sampel. Jadi, sebuah penelitian yang baik haruslah
memperhatikan dan menggunakan sebuah teknik dalam menentapakan
sampel yang akan diambil sebagai subjek penelitian. Menurut
Sugiyono,2001. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel,
sedangkan menurut Margono, 2004. Teknik sampling adalah cara
untuk menentukan sampel yang akan dijadikan sumber data
sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi
agar diperoleh sampel yang represntatif.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
probability sampling (teknik pengambilan sampel secara acak).
Sampling probability adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara acak bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan

ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Definisi Operasional Variabel

Menurut (Sugiono, 2016), Variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih
penulis yaitu Pengaruh Pelatihan terhadap Komitmen Kerja Karyawan
di PT. Harmony Mitra Utama maka penulis mengelompokan variabel
yang digunakan dalam penelitian ini menjadi variabel independen (X)

dan variabel dependen (Y).
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Adapun penjelasannya sebagai berikut :
a. Variable bebas (Independent variable)

Variable bebas (X) variable ini sering disebut
sebagai variable stimulus, predictor, abtecedent. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut variable bebas. Menurut
(Sugiono, 2016), Variable bebas adalah variable yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variable dependen (terikat).

Dalam penelitian ini variabel independen yang

diteliti adalah Pelatihan.

b. Variable Terikat (Dependent variable)

Menurut Sugiono, 2016, Variable terikat adalah

variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena

adanya variable bebas. Dalam penelitian ini variabel

independen yang diteliti adalahKomitmen Kerja karyawan.

Secara lebih rinci operasionalisasi variabel dalam penelitiannya

ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1. Definisi dan Indikator Variabel

NO  Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1. X) Pelatihan adalah suatu 1. Instruktur
Pelatihan  proses pendidikan a. pendidikan

dengan jangka pendek b.Penguasaan materi
dengan menggunakan 2.Peserta
prosedur yang a.Semangat mengikuti materi
sistematis dan b.seleksi skala Likert
terorganisir sehingga 3.Materi

karyawaan operasional
belajar pengetahuan
teknik pengerjaan dan

keahlain untuk tujuan

a.Sesuai tujuan

b.Sesuai komponen peserta
c.Penetapan sasaran
4.Metode



tertentu a.Pensosialisasi tujuan

b.Memiliki sasaran yang jelas
5.Tujuan
a.Meningkatkan keterampilan
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(Y)

Komitmen

Komitmen adalah 1. Affective commitmen
janji pada diri kita (komitmen afektif)
sendiri atau pada

orang lain yang

tercermin dalam

tindakan Kita. 2. Continuance commitmen
Komitmen (komitmen berkelanjutan)
merupakan 3. Normative commitmen
pengakuan (komitmen normatif)

seutuhnya, sebagai
sikap yang
sebenarnya yang
berasal dari watak
yang keluar dari
dalam diri sesorang.
Komitmen akan
medorong rasa
percaya diri, dan
semangat kerja,
menjalankan tugas
menuju perubahan ke
arah yang lebih baik.
Hal ini ditandai
dengan peningkatan
kualitas fisik dan
psikologi dari hasil

kerja.

skala Likert
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5. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti
untuk menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis dan mencapai
tujuan penelitian. Oleh karena itu, data dan kualitas data merupakan
pokok penting dalam penelitian karena menentukan kualitas hasil
penelitian. Data diperoleh dari suatu proses yang disebut pengumpulan
data. Menurut Ulber Silalahi (2009) pengumpulan data adalah satu
proses mendapatkan data empiris melalui responden dengan
menggunakan metode tertentu.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa proses
pengumpulan data adalah proses untuk mengumpulkan berbagai hal

yang akan digunakan sebagai bahan penelitian.

6. Kuesioner

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan
data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab
dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga
disebut angket berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab atau direspon oleh responden (Sutopo, 2006). Responden
mempunyai kebebasan untuk memberikan jawaban atau respon sesuai
dengan persepsinya.

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, dimana
peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden (Sutopo,
2006). Karena angket dijawab atau diisi oleh responden dan peneliti
tidak selalu bertemu langsung dengan responden, maka dalam
menyusun angket perlu diperhatikan beberapa hal. Pertama, sebelum
butir-butir pertanyaan atau peryataan ada pengantar atau petunjuk
pengisian. Kedua, butir-butir pertanyaan dirumuskan secara jelas

menggunakan kata-kata yang lazim digunakan (popular), kalimat tidak
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terlalu panjang. Dan ketiga, untuk setiap pertanyaan atau pernyataan
terbuka dan berstruktur disesuaikan kolom untuk menuliskan jawaban
atau respon dari responden secukupnya.

Penulis akan mengajukan beberapa pertanyaan dalam bentuk
kuesioner berdasarkan indikator variabel pada tabel 3.1. Penulis akan
menggunakan skala Likert yaitu :

STS : Sangat tidak setuju =1

TS : Tidak setuju = 2

N : Netral = 3

S : Setuju =4

SS : Sangat Setuju =5
No Indikator Pernyataan STS IS N S SS
1. Pelatihan

1. Instruktur yang memberikan
pelatihan sangat menguasai
materi

Instruktur .

2. Instruktur dapat memberikan
interaksi dan komunikasi 2
arah dengan peserta

3. Anda dapat memahami materi
yang diberikan

4. Anda dapat  merasakan

Peserta _
manfaat yang didapat saat
mengikuti pelatihan dalam
meningkatkan kinerja

5. Materi yang diberikan sesuai

) dengan tujuan pelatihan
Materi ) o
6. Materi yang diberikan sudah

cukup lengkap



Metode

Tujuan

Komitmen

Efektif

Berkelanjutan

10.

Metode pelatihan yang
digunakan sesuai  dengan
tujuan pelatihan

Metode yang digunakan
mempermudah anda
memahami  materi  yang
diberikan

Pelatihan yang dilaksanakan
sesuai dengan tujuan yang
ingin anda capai

Anda memahami  tujuan

pelatihan yang dilaksanakan

Anda memiliki semangat dan
hasrat yang kuat dalam
bekerja

Anda  termotivasi  dalam
bekerja untuk tujuan tertentu
Anda sangat loyal dan setia
dengan perusahaan

Anda bekerja secara
maksimal agar perusahaan
dapat berjalan dengan baik
Anda tidak ingin pindah ke
perusahaan lain walau
perusahaan sendang goyah
Anda ingin jabatan yang
sekarang anda jalani

34
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7. Anda menginginkan posisi
anda dalam pperusahaan terus
bertahan

8.  Anda sadar bahwa perusahaan
yang anda tempati sudah
memberikan anda kehidupan

9. Anda sadar bahwa posisi

Normative apapun anda akan tetap
berkontribusi maksimal

10. Anda memliki komitmen
yang kuat untuk perusahaan

ini apapun kondisinya

7. Observasi
Menurut Sulistyo Basuki (2006), “Pada observasi ini, peneliti
mengamati peristiwa, kejadian, pose, dan sejenisnya disertai dengan
daftar yang perlu diobservasi”. Peneliti melakukan pengamatan
langsung dengan membawa data observasi yang telah disusun
sebelumnya untuk melakukan pengecekan kemudian peristiwa yang

diamati dicocokkan dengan data observasi.

D. Teknik Analisis Data
Dalam suatu penelitian ilmiah terdapat dua macam penelitian,
yakni penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
penulis menggunakan teknik analisis data yang sesuai dengan jenis
penelitian, yakni teknik analisis data kuantitatif.
Menurut  Sugiyono, teknik penelitian kuantitatif juga dapat
diartikan sebagai suatu metode penelitian dengan landaskan pada filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel.
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Umumnya teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak,
teknik pengumpulan data menggunakan instrumen metode penelitian
kuantitatif, analisa data yang bersifat kuantitatif atau statistik bertujuan
untuk menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2012).

Metode kuantitatif ini sering juga disebut dengan metode
tradisional, positivistik, ilmiah/scientific dan juga metode discovery.
Metode penelitian kuantitatif ini dinamakan metode tradisional, sebab
metode ini sudah cukup lama dipakai sehingga sudah dianggap sebagai
metode tradisi untuk sebuah penelitian.

Teknik ini juga disebut sebagai metode positivistik sebab juga
berlandaskan kepada filsafat positivisme. Metode atau teknik ini disebut
sebagai metode ilmiah/scientific, disebkan metode ini memilili kaidah-
kaidah ilmiah yang terpenuhi yaitu konkrit, empiris, obyektif, terukur,
rasional dan sistematis.

Cara ini biasa disebut juga dengan metode discovery karena
metode penelitian kuantitatif bisa ditemukan dan dikembangkan di dalam
berbagai iptek terbaru. Metode penelitian ini memiliki sebutan metode
kuantitatif karena data penelitian yang berbentuk angka-angka dan analisa
data yang menggunakan statistik.

Berikut langkah-langkah analisa data kuantitatif :

1. Pengolahan Data

Data yang sudah terkumpul di dalam tahap
pengumpulan data, kemudian perlu diolah kembali. Pengolahan
data tersebut memiliki tujuan agar data lebih sederhana,
sehingga semua data yang telah terkumpul dan menyajikannya
sudah tersusun dengan baik dan rapi kemudian baru dianalisis.
Tahap-tahap dalam pengolahan data:
a. Penyuntingan (editing)merupakan kegiatan memeriksa

seluruh daftar pertanyaan yang dikembalikan responden.
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b. Pengkodean (coding) adalah kegiatan Setelah diakukannya
penyuntingan data, kegiatan berikutnya yaitu Pengkodean
yang dilakukan dengan menggunakan cara memberikan
simbol atau tanda yang berupa angka terhadap jawaban
responden yang diterima.

c. Tabulasi (tabulating) merupakan kegiatan menyusun dan
juga menghitung data dari hasil pengkodean, kemudian

akan disajikan dalam wujud tabel.

2. Penganalisisan Data dan Alat Analisis Data

Apabila proses pengolahan data telah selesai, maka
proses selanjutnya yaitu analisis data. Kemudian tujuan
analisis data adalah untuk menyederhanakan dan juga
memudahkan data untuk ditafsirkan. Setelah datanya sudah
terkumpul, maka diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yakni
data kuantitatif dengan bentuk angka-angka dan data kualitatif
yang lebih dinyatakan dalam bentuk kata-kata atau simbol. Alat
analisis data yang digunakan adalah SPSS. SPSS adalah
kepanjangan dari Statistikal Packagefor the Social Science.
SPSS adalah sebuah aplikasi yang deprogram dengan
kemampuan analisis statistik yang cukup tinggi serta sistem
manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan
menu  deskriptif dan kotak dialog sederhana yang

mempermudah cara pengoperasiannya.

a. Uji Instrumen

Kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau
pemecahan masalah penelitian dibuat berdasarkan hasil proses
pengujian data Konsep yang Digunakan dalam proses
pengujian data yaitu,uji validitas dan uji realibilitas
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(Indriantoro dan Supomo,2013).Adapun tahapan-tahapan uji
kualitas data yaitu sebagai berikut :

1) UjiValiditas

Menurut Sukadji (2000) Validitas adalah
derajat yang menyatakan suatu tes mengukur apa
yang  seharusnya  diukur.  Azwar  (2000)
menyebutkan Validitas adalah sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsinya.

Dari pengertian beberapa ahli diatas maka
dapat disimpulkan bahwa Validitas adalah suatu
derajad ketepatan instrumen (alat ukur), maksudnya
apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat
untuk mengukur apa yang akan diukur.

Kegunaan validitas yaitu untuk mengetahui
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi
ukurnya yaitu agar data yang diperoleh bisa
relevan/sesuai  dengan  tujuan  diadakannya
pengukuran tersebut.

Untuk melakukan uji validitas ini para
peneliti  menggunakan program SPSS. Teknik
pengujian  yang sering digunakan adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk
Momen Pearson). Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi
dengan signifikan 0,05) maka instrument atau item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total

(dinyatakan valid).
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2) UjiReliabilitas

Menurut Sukadji (2000) Reliabilitas suatu
tes adalah seberapa besar derajat tes mengukur
secara konsisten sasaran yang diukur. Reliabilitas
dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai
koefesien. Koefesien tinggi berarti reliabilitas
tinggi.

Tinggi rendahnya realibilitas secara empirik
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut nilai
koefisiensi reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi
ditunjukkan dengan nilai rxx mendekati angka 1.
Untuk melakukan uji reliabilitas menggunakan
program SPSS dengan metode Cronbach 'salpha.
Kesepakatan secara umum jika nilai Alpha> 0,60
maka dinyatakan reliable menurut V. Wiratna
Sujarweni (2015).

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas data merupakan salah satu
asumsi dari statistik parametrik. Uji normalitas
bertujuan untuk menguji normal tidaknya data
sampel. Distibusi data yang normal adalah distribusi
data yang menyerupai bentuk bel atau genta. Data
populasi selalu berdistribusi normal karena setiap
populasi mempunyai sifat normal. Data sampel
hanya dapat digeneralisasikan pada populasi apabila
mempunyai sifat normal sebagaimana populasinya.
Bila data sampel berdistribusi normal maka
pengolahan datanya dapat menggunakan statistik

parametrik dan hasil pengolahan data atas sampel
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dapat digeneralisasikan kepada populasi. Ada
banyak cara untuk menguji normalitas data dengan
menggunakan SPSS, baik cara grafik atau dengan
rumus tertentu. Pada penelitian ini akan melakukan
pengujian normalitas dengan menggunakan P-P Plot
(probability—probability plot). Grafik ini memplot
probabilitas kumulatif suatu variabel terhadap
probabilitas kumulatif suatu distribusi tertentu
(dalam hal ini adalah distribusi normal). Artinya,
data digolongkan dan diurutkan. Kemudian untuk
setiap rangking skor z yang sesuai dihitung. Ini
adalah nilai yang diharapkan bahwa skor seharusnya
ada dalam distribusi normal.

Pada grafik Normal PP-Plot, garis diagonal
menunjukkan nilai normalitas yang diharapkan.
Apabila titik-titik berada atau dekat garis diagonal,
maka data penelitian diinterpretasikan mempunyai
distribusi yang normal.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas. Ada beberapa
metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya
yaitu Uji Park, Uji Glesjer, Melihat pola grafik
regresi, dan uji koefisien korelasi Spearman.

Penelitian ini akan menguji heterokedastisitas
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dengan melihat pola grafik regresi atau scatterplots.

Metode ini yaitu dengan cara melihat grafik
scatterplot antara standardized predicted value
(ZPRED) dengan studentized residual (SRESID).
Ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi - Y sesungguhnya).

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika ada
pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3) Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah
hubungan secara linear antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan..
Data yang digunakan biasanya berskala interval atau
rasio. Penghitungan Regresi Linier Sederhana
menggunakan Program SPSS.

Y =a+bX

Keterangan : Y = Variabel Tergantung
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X = Variabel Bebas
a =Nilai Kostanta
b = Koefisien Arah Regresi

c. Uji hipotesis
1) Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji  statistik ini  digunakan  untuk
membuktikan signifikansi atau ada tidaknya
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel-
variabel terikat secara individu (parsial).Jika t
hitung > t tabel pada tingkat kesalahan tertentu
misalnya 5% (0,05) maka terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (), begitupula sebaliknya..

d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari
koefisien korelasi personal produk moment yang
dilakukan dengan 100%. Uji koefisiensi determinasi
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
besar variabel bebas mempunyai kontribusi atau
ikut menentukan variabel terikat.

Nilai koefisien determinasi diantara 0
sampai dengan 1, dimana semakin mendekati angka
1 koefisien determinasinya maka pengaruhnya
semakin kuat. Begitupula sebaliknya, jika nilai
koefisien determinasi semakin mendeati angka 0

maka pengaruhnya semakin kecil.



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PT Harmoni Mitra Utama merupakan sebuah perusahaan logistik
berbasis di Indonesia yang berkantor pusat di Jakarta. Anak perusahaan ini dari
PT Astra International Tbk. Perusahaan logistik yang memberikan solusi logistik
terintegrasi yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan dan yang dipimpin
oleh tim manajemen profesional dengan pengalaman bertahun-tahun dalam
bidang logistik dan manajemen rantai pasokan, yang terletak di enam hub utama
di Indonesia (Jakarta, Balikpapan, Banjarmasin, Samarinda, Pekanbaru, dan
Surabaya).

Memiliki komitmen untuk memberikan kegiatan sehari-hari yang
mewakili nilai untuk kualitas, lead time, harga dan inovasi yang secara mulus
menggabungkan keahlian dan pengalamannya dalam pergudangan dan
transportasi multi mode (pengangkutan darat, angkutan laut dan angkutan udara)
ke pelanggan.

Di Samarinda, PT Harmoni Mitra Utama memiliki karyawan
sebanyak 52 orang, terletak di JI. Cipto Mangun Kusumo No.78, Sungai
Keledang, Samarinda Seberang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur menjadi satu
lokasi dengan PT TRAC Astra Rent A Car, PT Harmoni Mitra Utama memiliki
visi Untuk menjadi mitra pilihan dalam Solusi Logistik Terpadu, sedangkan misi
mereka adalah Untuk memenuhi Ekspektasi Pelanggan dalam Permintaan
Logistik. PT Harmoni Mitra Utama merupakan perusahaan yang mengutamakan
nilai-nilai Komitmen Harmoni Logistics berkomitmen untuk memberikan layanan
terbaik kepada pelanggan Peningkatan Contiune Harmoni Logistics memahami
perlunya perbaikan berkelanjutan untuk layanan terbaik kepada pelanggan
Teamwork Harmoni Logistics percaya pada Kerja Tim Integritas :Harmoni
Logistics selalu tampil dengan integritas pantang menyerah merupakan nilai-nilai

tersebut selaras dengan Spirit mereka yakni care and can do.
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PT Harmoni Mitra Utama memberikan pelayanan jasa berupa
:Manajemen rantai persediaan Evaluasi kebutuhan setiap kebutuhan bisnis unik
untuk mengembangkan model rantai pasok yang sesuai. Dengan dukungan
jaringannya yang luas dan kuat, mereka menyediakan pengiriman tepat waktu,
kualitas yang sangat baik, dan efisiensi biaya, sebagai nilai tambah bagi
pelanggannya Pergudangan dan Distribusi Mengembangkan gudang khusus yang
memenuhi setiap kebutuhan pelanggan, didukung oleh sistem WMS (Warehouse
Management Sistem) yang sangat baik yang membantu pelanggan meningkatkan
manajemen persediaan, mengurangi biaya operasi dan memastikan kargo dalam
kualitas yang baik dan menangani distribusi komoditas apa pun ke rute mana pun
Manajemen Halaman (Yard) :Mereka menawarkan halaman yang aman dan
terkelola dengan baik 5,8 H di lokasi strategis, 3,5 km dari Pelabuhan Tanjung
Priok, Jakarta. Mudah diakses dan didukung oleh infrastruktur yang andal. Sangat
cocok untuk semua varian unit, termasuk unit kecil, unit menengah, dan unit berat
Manajemen Pengangkutan Global : Menyediakan transportasi multi moda untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan berbagai macam mode, termasuk sisi
darat, angkutan laut, dan udara. Tujuannya adalah untuk mengirimkan barang-
barang dari asalnya ke tujuan akhir oleh layanandoor-to-door, port-to-port, dan
kombinasi dari itu.

Mereka mencakup berbagai komoditas dengan keahlian. Para
karyawannya berpengalaman dalam menangani produk yang rentan, produk cair,
alat berat, suku cadang, barang yang mudah rusak, dan perangkat elektronik
dengan perawatan khusus Implementasi Solusi Global : Mereka memastikan
layanan fleksibel yang memungkinkan pelanggan untuk meminta layanan
berdasarkan kebutuhan pelanggan. Mereka di sini untuk memberikan solusi
logistik total kepada pelanggan dengan cara yang disesuaikan. Ruang lingkup
bisnis mereka selalu dikembangkan, dan mereka terbuka untuk peluang kemitraan.

Nilai yang ditawarkan pada PT Harmoni Mitra Utama untuk
kesemua pelanggannya adalah Sistem yang terintegrasi dan canggih berupa
Sistem Manajemen Gudang (WMS) Global Positioning System (GPS) Identifikasi
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frekuensi radio (RFID) Sistem pelacakan kargo(laporan stok, pergerakan
pengiriman, laporan pengiriman).

Kebijakan Kesehatan dan Keselamatan Keselamatan dan
kesehatan sebelum dimulainya, selama proses dan setelah selesainya pekerjaan
Memastikan karyawan menerima pelatihan keselamatan yang memadai Pastikan
kesadaran keselamatan di antara karyawan Memastikan peralatan dan fasilitas
dirawat dengan baik dan aman digunakan.

Demi kelancaran dalam melayani customer dalam bidang jasa
maka PT. Harmoni Mitra Utama mengadakan beberapa pelatihan untuk beberapa
karyawannya sesuai departemen. Adanya pelatihan khusus staff administrasi
seperti pelatihan terkait sistem administrasi dan flow proses agar mempermudah
dalam mengintegrasikan data dan informasi. Di operasional ada pelatihan WHS
dan Transport seperti Force 2020, Warehouse Management System dan
pengelolaan vendor. Lalu ada juga pelatihan pengembangan diri, seperti
leadership, self-management, manajemen lingkungan. Contohnya adalah Training
Crew Warehouse UT Samarinda Pelatihan. Kemudian pelatihan lintas
departemen seperti pelatihan dasar-dasar K3, pelatihan HIRA, training apar, dan
simulasi tanggap darurat. Segala pelatihan dilakukan untuk para karyawan yang
khusus melakukan kegiatan jasa seperti mengangkat barang, mengirim barang dari
port to port, bahkan dalam mengirim barang dengan berbagai jenis konsistensi
barangnya. Semua dilakukan dengan pengalaman dan skill yang memadai agar
pekerjaan yang diberikan tuntas dan meminimalkan human error..

Di dalam proses kerjanya di PT Harmoni Mitra Utama, motivasi
merupakan suatu hal yang berpengaruh. Kejenuhan, human error, dan konflik
serta insiden (kecelakaan kerja) dapat terjadi oleh pekerja di sana karena sifat
pekerjaan yang terus menerus dan kurang ada kepedulian terhadap ke sesama
pekerja membuat suasana kerja yang kurang nyaman. Bahkan ini dapat
menimbulkan nilai minus dan jika terus menerus bisa berdampak besar pada

produktivitas di PT Harmoni Mitra Utama.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Harmoni Mitra Utama Cab. Samarinda




47

A. Karakteristik Responden
Hasil yang didapat dari profil yang terdapatpada kuesioner maka
dapat diketahui mengenai karakteristik responden pada penelitian ini.
Karakteristik tersebut di antaranya adalah :
1. Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada
karyawan PT Harmoni Mitra Utama cabang Samarinda dapat di
tunjukan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Jumlah Jumlah
Laki-Laki 51 98%
Perempuan 1 2%
Total 52 100%

Sumber data : Data Primer yang di olah (2019)

Berdasarkan pada tabel diatas yang terdiri dari 52
responden dapat diketahui bahwa jumlah responden Laki-laki lebih
besar dari pada responden perempuan. Hal ini dapat di lihat dari
jumlah responden laki-laki sebesar 51 orang atau 98% sedangkan
responden perempuan 1 orang atau 2%.

2. Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia pada karyawan

PT Harmoni Mitra Utama Cabang Samarinda ditunjukan pada tabel

di bawah ini :

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Responden Jumlah Jumlah
19-26 27 52%
27 -37 25 48%
Total 52 100%

Sumber data : Data Primer yang di olah (2019)
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa karyawan
yang bekerja di PT Harmoni Mitra Utama cabang Samarinda yang
berumur pada range 19 — 26 tahun lebih banyak yakni berjumlah
27 orang atau 52% di bandingkan dengan karyawan yang berumur

pada range 27 — 37 tahun yakni berjumlah 25 orang atau 48%.

B. Data Penelitian

Analisa Tanggapan Responden Terhadap Setiap Pernyataan pada
Pelatihan Karyawan.

Untuk mengetahui nilai Pelatihan karyawan di PT Harmoni Mitra
Utama cabang Samarinda, maka ditampilkan hasil kuesioner Pelatihan
dari tanggapan 52 responden terhadap 10 macam pernyataan. Dalam
penelitian ini untuk mencari rata-rata dari setiap jawaban responden
guna untuk memudahkan menilai dari rata-rata tersebut, maka dapat
menggunakan interval untuk menentukan panjang kelas, dengan rumus

sebagai berikut :

Rentang 4
P= P=__ =08
Banyak kelas S
Keterangan :
P : Panjang Kelas Interval
Rentang : Data terbesar — Data terkecil
5-1=4

Banyak kelas 5

Berdasarkan rumus diatas, maka untuk panjang kelas interval adalah :

Sangat Kurang 1,00-1,79
Kurang 1,80 - 2,59
Cukup 2,60 - 3,39
Baik 3,40 - 4,19

Sangat Baik 4,20 - 5,00
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Berikut hasil tanggapan dari masing-masing pernyataan responden
untuk variabel Pelatihan pada PT Harmoni Mitra Utama cabang

Samarinda :

Tabel 4.3 Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan Instruktur

yang memberikan pelatihan sangat menguasai materi

Pins(1)
Presentase
SINI KODE LIHAT Jumlah Tanggapan o) Skor Ket
0
DI KUESIONER
STS 0 0% 0 Penguasaan materi yang baik
TS 0 0% 0 oleh instruktur
9 17% 27
S 30 58% 120
SS 13 25% 65
Jumlah 52 100% 212
Rata-rata
4.08
Skor

sumber data : Data Primer yang diolah (2019)
Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa responden

merasa bahwa instruktur memiliki penguasaan materi yang baik. Dilihat
dari rata-rata 4.08 yang termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada

pernyataan ini termasuk dalam kategori Baik.
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Tabel 4.4 Tanggapan Responden mengenai pernyataan Instruktur dapat
memberikan interaksi dan komunikasi 2 arah dengan peserta

) Jumlah Presentase
Pins(2) Skor Ket
Tanggapan (%)
STS 0 0% 0 Interaksi dan komunikasi
TS 1 2% 2 2 arah yang baik oleh
11 21% 33 instruktur kepada peserta
S 31 60% 124
SS 9 17% 45
Jumlah 52 100% 204
Rata-rata
3.92
Skor

Sumber data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa responden
merasa bahwa instruktur memberikan interaksi dan komunikasi 2 arah
yang baik kepada peserta. Dilihat dari rata-rata 3.92 yang termasuk pada
interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan ini termasuk dalam

kategori Baik.

Tabel 4.5 Tanggapan Responden mengenai pernyataan Anda dapat

memahami materi yang diberikan

Jumlah Presentase
PPes(3) Skor Ket
Tanggapan (%)
STS 0 0% 0 Peserta memahami dengan baik
TS 1 2% 2 materi yang diberikan
N 14 27% 42
S 26 50% 104
SS 11 21% 55
Jumlah 52 100% 203
Rata-rata
3.90
Skor

Sumber data : Data Primer yang diolah (2019)
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Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa responden
memahami dengan baik materi yang diberikan oleh instruktur. Dilihat dari
rata-rata 3.90 yang termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada

pernyataan ini termasuk dalam kategori Baik.

Tabel 4.6 Tanggapan Responden mengenai pernyataan Anda dapat
merasakan manfaat yang didapat saat mengikuti pelatihan dalam

meningkatkan kinerja

Jumlah Presentase
PPes(4) Skor Ket
Tanggapan (%)
STS 0 0% 0 Peserta mendapatkan
TS 0 0% 0 manfaat yang sangat baik
8 15% 24 saat mendapatkan pelatihan
S 27 52% 108 dalam meningkatkan kinerja
SS 17 33% 85
Jumlah 52 100% 217
Rata-rata
417
Skor

Sumber data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa responden
merasakan manfaat yang sangat baik dalam meningkatkan kinerja setelah
mendapatkan pelatihan. Dilihat dari rata-rata 4.17 yang termasuk pada
interval 4.20-5.00 maka hasil pada pernyataan ini termasuk dalam

kategori Sangat Baik.
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Tabel 4.7 Tanggapan Responden mengenai pernyataan Materi yang

diberikan sesuai dengan tujuan pelatihan

Jumlah Presentase
PMat(5) Skor Ket
Tanggapan (%)
STS 0 0% 0 Materi yang diberikan
TS 0 0% 0  sangat sesuai dengan tujuan
9 17% 27 pelatihan
S 29 56% 116
SS 14 27% 70
Jumlah 52 100% 213
Rata-rata
4.10
Skor

Sumber data :

Pada tabel

Data Primer yang diolah (2019)

diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa materi yang

diberikan sangat sesuai dengan tujuan pelatihan. Dilihat dari rata-rata 4.10

yang termasuk pada interval 4.20-5.00 maka hasil pada pernyataan ini

termasuk dalam kategori Sangat Baik.

Tabel 4.8 Tanggapan Responden mengenai pernyataan Materi yang

diberikan sudah cukup lengkap

Jumlah Presentase
PMat(6) Skor Ket
Tanggapan (%)
Materi yang diberikan oleh
0,
S5TS 0 0% instruktur sudah lengkap
TS 0 0% 0
15 29% 45
S 31 60% 124
SS 6 12% 30
Jumlah 52 100% 199
Rata-rata
3.83
Skor

Sumber data :

Data Primer yang diolah (2019)
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Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa materi yang
diberikan sudah lengkap oleh instruktur. Dilihat dari rata-rata 3.83 yang
termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan ini

termasuk dalam kategori Baik.

Tabel 4.9 Tanggapan Responden mengenai pernyataan Metode pelatihan
yang digunakan sesuai dengan tujuan pelatihan

Jumlah Presentase
PMet(7) Skor Ket
Tanggapan (%)
STS 0 0% 0 Metode yang digunakan
TS 0 0% 0 sesuai dengan tujuan
N 13 25% 39 pelatihan
S 30 58% 120
SS 9 17% 45
Jumlah 52 100% 204
Rata-rata
3.92
Skor

Sumber data : Data Primer yang diolah (2019)
Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa metode yang

digunakan sesuai dengan tujuan pelatihan. Dilihat dari rata-rata 3.92 yang
termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan ini

termasuk dalam kategori Baik.
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Tabel 4.10 Tanggapan Responden mengenai pernyataan Metode yang
digunakan mempermudah anda memahami materi yang diberikan

Jumlah Presentas
PMet (8) Skor Ket
Tanggapan e (%)
STS 0 0% 0 Responden  memahami
TS 0 0% 0 dengan baik materi yang
12 23% 36 diberikan melalui metode
S 31 60% 124 yang digunakan
SS 9 17% 45
Jumlah 52 100% 205
Rata-rata 3.9
Skor 4

Sumber data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa responden

memahami dengan baik materi yang diberikan melalui metode yang
digunakan. Dilihat dari rata-rata 3.94 yang termasuk pada interval 3.40-

4.19 maka hasil pada pernyataan ini termasuk dalam kategori Baik.

Tabel 4.11 Tanggapan Responden mengenai pernyataan Pelatihan yang

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin anda capai

) Jumlah Presentase
PTuj(9) Skor Ket
Tanggapan (%)
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
N 12 23% 36
Pelatihan dilaksanakan
27 52% 108 ) )
sesuai dengan tujuan yang
SS 13 25% 65 o )
ingin dicapai peserta
Jumlah 52 100% 209
Rata-rata
4.02
Skor

Sumber data : Data Primer yang diolah (2019)
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Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa
responden merasa bahwa pelatihan diadakan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai peserta. Dilihat dari rata-rata 4.02 yang termasuk pada
interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan ini termasuk dalam

kategori Baik.

Tabel 4.12 Tanggapan Responden mengenai pernyataan Anda

memahami tujuan pelatihan yang dilaksanakan

) Jumlah Presentase
PTuj(10) Skor Ket
Tanggapan (%)

STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
N 13 25% 39

27 52% 108  Peserta memahami tujuan
SS 12 23% 60 dilaksanakannya pelatihan
Jumlah 52 100% 207
Rata-rata

3.98

Skor

Sumber data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa responden
memahami tujuan dilaksanakannya pelatihan. Dilihat dari rata-rata 3.98
yang termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan ini

termasuk dalam kategori Baik.
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Tabel 4.13
Hasil Responden Terhadap Pelatihan di PT Harmoni Mitra Utama
cabang Samarinda

Pernyataan SS S N TS STS Rata-rata

Pernyataanl 13 30 9 O 0 4.08
Pernyataan 2 9 31 1 1 0 3.92
Pernyataan3 11 25 14 1 0 3/83
Pernyataan4 17 27 8 O 0 4,17
Pernyataan5 14 29 9 O 0 4.10
Pernyataan 6 6 31 15 0 0 3.83
Pernyataan 7 9 30 13 O 0 3.92
Pernyataan 8 9 31 12 O 0 3.94
Pernyataan9 13 27 12 O 0 4.02
Pernyataan 10 12 27 13 O 0 3.98
Total Rata-Rata 39.79
Rata-rata 3.32

Sumber data : Data Primer yang diolah (2019)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden
mengenai Pelatihan di PT Harmoni Mitra Utama Cabang Samarinda
adalah Cuk up. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas

yaitu 3.32 yang berada pada interval 2.60-3.39.

2. Analisa Tanggapan Responden Terhadap Setiap Pernyataan pada
Motivasi Karyawan.

Dalam penelitian ini untuk mencari rata-rata dari setipa jawaban responden

guna untuk memudahkan menilai dari rata-rata tersebut, maka dapat

menggunakan interval untuk menentukan panjang kelas dengan rumus

sebagai berikut :

Rentang

Banyak kelas
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Dimana
P : Panjang Kelas Interval
Rentang : Data terbesar — Data terkecil

Banyak kelas :5
Berdasarkan rumus diatas, maka untuk panjang kelas interval adalah :

Sangat Rendah 1,00 -1,79
Rendah 1,80-2,59
Cukup 2,60-3,39
Tinggi 3,40-4,19
Sangat Tinggi 4,20-5,00

Berikut hasil tanggapan dari masing-masing pernyataan responden untuk
variabel Komitmen Karyawan pada PT Harmoni Mitra Utama cabang
Samarinda :
Tabel 4.14
Tanggapan Responden mengenai Anda memiliki semangat dan hasrat
yang kuat dalam bekerja

Jumlah Presentase
x1 Skor Ket
Tanggapan (%)
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
N 4 8% 12
semangat dan hasrat
S 27 52% 108 o
responden tinggi dalam
SS 21 40% 105 )
bekerja
Jumlah 52 100% 225
Rata-rata
4.33
Skor

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)
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Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa “semangat dan
hasrat responden sangat tinggi dalam bekerja”. Dilihat dari rata-rata 4.33
yang termasuk pada interval 4.20-5.00 maka hasil pada pernyataan ini

termasuk dalam kategori Sangat Tinggi.

Tabel 4.15
Tanggapan Responden mengenai Anda termotivasi dalam bekerja

untuk tujuan tertentu

o Jumlah Presentase Skor Ket
Tanggapan (%)
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
N 7 13% 21 responden sangat
S 25 48% 100 termotivasi dalam berkerja
SS 20 38% 100 untuk tujuan tertentu
Jumlah 52 100% 221
Rata-rata Skor 4.25

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa “responden sangat
termotivasi dalam berkerja untuk tujuan tertentu”. Dilihat dari rata-rata
4.25 yang termasuk pada interval 4.20-5.00 maka hasil pada pernyataan

ini termasuk dalam kategori Sangat Tinggi.
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Tabel 4.16
Tanggapan Responden mengenai Anda sangat loyal dan setia dengan
perusahaan
Jumlah Presentase
X3 Skor Ket
Tanggapan (%)
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
N 11 21% 33
responden merasa loyal dan
S 28 54% 112 _
setia kepada perusahaan
SS 13 25% 65
Jumlah 52 100% 210
Rata-rata Skor 4.04

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa ‘“responden
merasa loyal dan setia kepada perusahaan”. Dilihat dari rata-rata 4.04 yang
termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan ini termasuk
dalam kategori Tinggi.

Tabel 4.17
Tanggapan Responden mengenai Anda bekerja secara maksimal agar

perusahaan dapat berjalan dengan baik

Presentase
x4 Jmlh Tanggapan Skor Ket
(%)
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0 .
responden berkerja

N 7 13% 21 )

maksimal agar perusahaan
S 31 60% 124 ) )

dapat berjalan dengan baik
SS 14 27% 70

Jumlah 52 100% 215
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Rata-rata Skor 4.13

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa ‘“responden
berkerja maksimal agar perusahaan dapat berjalan dengan baik”. Dilihat
dari rata-rata 4.13yang termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada

pernyataan ini termasuk dalam kategori Tinggi.

Tabel 4.18
Tanggapan Responden mengenai Anda tidak ingin pindah ke

perusahaan lain walau perusahaan sedang goyah

Presentase
X5 Jmlh Tanggapan Skor Ket
(%)

STS 3 6% 3
TS 3 6% ) )

tingkat loyalitas responden

20 38% 60 T

tinggi,responden akan terus

S 24 46% 96 )
bertahan di perusahaan walau
SS 2 4% 10
perusahaan sedang goyah
Jumlah 52 100% 175

Rata-rata Skor 3.37

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa “tingkat loyalitas
responden tinggi,responden akan terus bertahan di perusahaan walau
perusahaan sedang goyah”. Dilihat dari rata-rata 3.37 yang termasuk pada
interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan ini termasuk dalam

kategori Tinggi.
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Tabel 4.19
Tanggapan Responden mengenai Anda ingin jabatan yang lebih tinggi

daripada jabatan yang sekarang anda jalani

Presentase
X6 Jmlh Tanggapan Skor Ket
(%)
STS 0 0% 0
TS 1 2% 2
N 13 25% 39 o
responden menginginkan
S 21 40% 84 bat lebih tinagi
abatan yang lebih tinggi
SS 17 33% 85 : yang %
Jumlah 52 100% 210
Rata-rata Skor 4.04

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa ‘responden
menginginkan jabatan yang lebih tinggi”. Dilihat dari rata-rata 4.04 yang
termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan ini termasuk

dalam kategori Tinggi.
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Tabel 4.20
Tanggapan Responden mengenai Anda menginginkan posisi anda

dalam perusahaan terus bertahan

Presentase

X7 Skor Ket
Jmlh Tanggapan (%)
STS 0 0% 0
TS 4 8% 8
17 33% 51 o
responden menginginkan
S 19 37% 76 o
posisinya terus bertahan
SS 12 23% 60
Jumlah 52 100% 195
Rata-rata Skor 3.75

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa “responden
menginginkan posisinya terus bertahan”. Dilihat dari rata-rata 3.75 yang
termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan ini termasuk

dalam kategori Tinggi.
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Tabel 4.21
Tanggapan Responden mengenai Anda sadar bahwa perusahaan yang

anda tempati sudah memberikan anda kehidupan

8 Presentase Skor Ket
Jmlh Tanggapan (%)
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
7 13% 21 responden sadar bahwa

S 29 56% 116 perusahaan memberikannya
SS 16 31% 80 kkehidupan

Jumlah 52 100% 217
Rata-rata Skor 4.17

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa “responden sadar
bahwa perusahaan memberikannya kehidupan”. Dilihat dari rata-rata 4.17
yang termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan ini

termasuk dalam kategori Tinggi.
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Tabel 4.22
Tanggapan Responden mengenai Anda sadar bahwa posisi apapun

anda akan tetap berkontribusi maksimal

9 Presentase Skor Ket
Jmlh Tanggapan (%)
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
7 13% 21 responden sadar bahwa
S 30 58% 120 dimana pun posisinya akan
SS 15 29% 75 berkontribusi maksimal
Jumlah 52 100% 216
Rata-rata Skor 4.15

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa “responden sadar
bahwa dimana pun posisinya akan berkontribusi maksimal”. Dilihat dari
rata-rata 4.15 yang termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada

pernyataan ini termasuk dalam kategori Tinggi.
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Tabel 4.23
Tanggapan Responden mengenai Anda memiliki komitmen yang kuat

untuk perusahaan ini apapun kondisinya

x10 Presentase Skor Ket
Jmlh Tanggapan (%)
STS 0 0% 0
TS 0 0% 0
11 21% 33  responden berkomitmen
S 26 50% 104  untuk perusahaan apapun
SS 15 29% 75 kondisinya
Jumlah 52 100% 212
Rata-rata Skor 4.08

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Pada tabel diatas, dari 52 responden menyatakan bahwa “responden
berkomitmen untuk perusahaan apapun kondisinya”. Dilihat dari rata-rata
4.08 yang termasuk pada interval 3.40-4.19 maka hasil pada pernyataan

ini termasuk dalam kategori Tingg
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Tabel 4.24
Hasil Responden Terhadap Komitmen Kerja karyawaan Di PT

Harmoni Mitra Utama cabang Samarinda

Tanggapan Responden mengenai "Komitmen kerja pada PT Harmoni Mitra

Utama"

No Pernyataan SS S N TS STS Rata-rata
1 Pernyataan 1 21 27 4 0 0 4.33
2 Pernyataan 2 20 25 7 0 0 4.25
3 Pernyataan 3 13 28 11 0 0 4.04
4 Pernyataan 4 14 31 7 0 0 4.13
5 Pernyataan 5 2 24 20 3 3 3.37
6 Pernyataan 6 17 21 13 1 0 4.04
7 Pernyataan 7 12 19 17 4 0 3.75
8 Pernyataan 8 16 29 7 0 0 4.17
9 Pernyataan 9 15 30 7 0 0 4.15
10 Pernyataan 10 15 26 11 0 0 4.08
Total Rata-Rata 40.31
Rata-rata 3.36

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui tanggapan responden mengenai
"Komitmen Kerja pada PT Harmoni Mitra Utama Cabang Samarinda"
dikatakan Cukup. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pada tabel diatas
yaitu 3.36 yang berada pada interval 2.60-3.39.
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C. Uji Instrumen
1. Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengkoreksi dan mengetahui apakah
dari masing-masing pernyataan yang ada pada kuesioner dengan jumlah
dari setiap variabel dapat layak digunakan untuk dijadikan pengambilan
data. Untuk jumlah responden dari penelitian ini sebanyak 52 orang maka
dapat diketahui nilai rtabel sebesar 0,27. Dari nilai rtabel yang sudah
diketahui selanjutnya dapat digunakan sebagai kriteria untuk masing-
masing item pada kuesioner. Kuesioner dari masing-masing item
dinyatakan valid jika koefisien validitas lebih besar dari rtabel yaitu 0,27.

Berdasarkan tabel dibawah ini dari hasil uji pengolahan data dapat
diketahui bahwa ada item dari pernyataan pada kuesioner dinyatakan
validitas dan tidak validitas, karena ada item rhitung > 0,27 dan <0,27
maka ada pernyataan yang dapat digunakan sebagai alat pengumpul data
dan ada pula pernyataan yang tidak dapat digunakan sebeagi alat
pengumpul data. Berikut ini hasil dari uji validitas dari masing-masing

variabel.



Tabel 4.25 Uji Validitas Variabel Pelatihan

No Item Korelasi (rhitung) Rtabel Keterangan
Item 1 0.677 0.27 Valid
Item 2 0.557 0.27 Valid
Item 3 0.823 0.27 Valid
Item 4 0.602 0.27 Valid
Item 5 0.843 0.27 Valid
Item 6 0.818 0.27 Valid
Item 7 0.745 0.27 Valid
Item 8 0.816 0.27 Valid
Item 9 0.770 0.27 Valid
Item 10 0.786 0.27 Valid

Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019)

Tabel 4.26 Uji Validitas Variabel Komitmen

No Item Korelasi (rhitung) Rtabel Keterangan
Item 1 0.734 0.27  Valid
Item 2 0.717 0.27  Valid
Item 3 0.751 0.27  Valid
Item 4 0.746 0.27  Valid
Item 5 051 0.27 Valid
Item 6 0.547 0.27 Valid
Item 7 0.75 0.27 Valid
Item 8 0.866 0.27  Valid
Item 9 0.793 0.27 Valid

Sumber Data : Data Primer yang di olah (2019)

68
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2. Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan program SPSS
dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dapat dikatakan
reliabel jika Cronbach’s Alpha> rtabel, yang mana rtabel yaitu 0,7.
Untuk hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.27 Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan dan Komitmen

Variabel ~ Cronbach's Alpha Keteranagan
Pelatihan 0,910 Reliabel
Komitmen 0,889 Reliabel

Sumber Data : Data Primer yang di olah (2019)

Berdasarkan tabel di atas dari uji reliabilitas dapat diketahui bahwa
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7 untuk semua variabel, maka
dapat disimpulkan bahwa dari kedua variabel yang ada yaitu Pelatihan dan

Komitmen dinyatakan reliabel.

D. Uji asumsi klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji normal tidaknya
data sampel. Pada grafik Normal P-Plot, garis diagonal
menunjukkan nilai normalitas yang diharapkan. Apabila titik-titik
berada atau dekat garis diagonal, maka data penelitian

diinterpretasikan mempunyai distribusi yang normal
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Komitmen (Y)
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Gambar 4.28 Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot

Dari gambar diatas dapat dikatakan mempunyai distribusi yang
normal naik sejajar titik normal hasil pengujian Normalitas dengan P-
Plot memperlihatkan titik-titik masih berada tidak jauh dari garis
diagonal,

b. Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika ada pola
tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Komitmen
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Gambar 4.30 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot

Berdasarkan uji heterokedastisitas dengan Scatterplot
menggunakan program SPSS maka terlihat titik-titik yang
menyebar tanpa membuat suatu pola tertentu, sehingga dapat
diartikan  bahwa data yang diuji tidak  mengalami

heterokedastisitas.

E. Analisis Regresi Sederhana

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Pengambilan keputusan

didasarkan dengan melihat nilai signifikan hasil output SPSS :
a. Jika niai Signifikan (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka Ha
diterima yaitu ada pengaruh Pelatihan (X) terhadap Komitmen

kerja karyawan (Y)
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b. Jika nilai signifikan (Sig) lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima yaitu tidak ada pengaruh Pelatihan (X) terhadap

Komitmen kerja karyawan (Y)

Tabel 4.32 Hasil Analisa Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Standardi | T Sig.
Coefficients zed
Coefficie
nts

B Std. Error Beta
(Constant) 24.532 4.673 5.250| .000
Pelatihan .396 116 434 3.410| .001

a. Dependent Variable: Komitmen

Sumber Data : Data Primer yang di olah (2019)
Y =24.532 + 0,396 X

Hasil analisa regresi linier sederhana diatas didapat kan nilai
konstan sebesar 24,532 maka variabel komitmen jika bernilai O atau tetap
maka akan meningkatk pelatihan sebesar 24,532 atau 24,5% sedang kan
variabel komitmen bernilai 0,396 menunjukan bahwa jika nilai variabel
komitmen jika naik 1 maka akan meningkatkan pelatiahn sebesar 0.396
atau 3,96%.

F. Uji hipotesis
1) Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)
Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikansi atau
ada tidaknya pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel-variabel
terikat secara individu (parsial). Pengambilan keputusan didasarkan

dengan uji t hasil output SP :
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a. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka Ha diterima
yaitu ada pengaruh Pelatihan (X) terhadap Komitmen Kkerja
karyawan (Y)

b. Jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima
yaitu tidak ada pengaruh Pelatihan (X) terhadap Komitmen
kerja karyawan (Y)

Tabel 4.33 Hasil Uji t

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24.532 4.673 5.250 .000
Pelatihan .396 116 434 3.410 .001

a. Dependent Variable: Komitmen

Sumber Data : Data Primer yang di olah (2019)

Berdasarkan hasil uji t diatas maka dapat dilihat nilai thitungnya
adalah 3,410. Nilai t tabel dengan df = n - k = 52-2=50 dan nilaialpha
adalah 0.05 maka hasilnya adalah 1,676. Hasil dapat diartikanbahwa t
hitung lebih besar dari t tabel sehingga Ha diterima atau adapengaruh

Pelatihan (X) terhadap Komitmen kerja karyawan ().

. Uji Koefisien Determinan (R?)
Uji koefisiensi determinasi dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar variabel bebas mempunyai kontribusi atau ikut

menentukan variabel terikat.

Tabel 4.35 Hasil Uji R?

Model Summary®
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Model R | R Square | Adjusted [ Std. Error
R Square | of the

Estimate

1 434° .189 721 4.13891

a. Predictors: (Constant), Pelatihan
b. Dependent Variable: Komitmen

Sumber Data : Data Primer yang di olah (2019)

Dilihat dari tabel diatas maka nilai R Square adalah 0,189. Hal
ini dapat diartikan bahwa variabel Pelatihan berpengaruh sebanyak
18,9 % terhadap komitmen kerjs karyawaan dan sisanya yang tidak
dipengaruhi oleh variabel lain.

H. Pembahasan

Berdasarkan tabel 4.32 hasil analisa regresi sederhana dengan
menggunakan program SPSS, terlihat nilai signifikan adalah 0,01 maka
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat di intepretasikan bahwa Ha diterima
atau ada pengaruh Pelatihan (X) terhadap Komitmen kerja karyawan ()
di PT Harmoni Mitra Utama cabang Samarinda.

Adapun Departemen penting dalam PT. Harmoni Mitra Utama
adalah Branch Operation Head, WHS Officer dan Admin Departement
Head. Seorang Branch Operation Head akan menilai kinerja dan jika
memang bila diperlukan peningkatan keterampilan maka perlu
diadakannya pelatihan. Berikut Pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh

PT. Harmoni Mitra Utama Cabang Samarinda kepada karyawannya :

1. Manajemen pergudangan (Warehouse Management)

Manajemen pergudangan (Warehouse Management)
merupakan kunci penting dalam mendukung lancarnya operasi
perusahaan. Salah satu tujuan dari pengelolaan pergudangan dan
persediaan barang adalah untuk meningkatkan pelayanan bagi
pengguna, meningkatkan efisiensi waktu pelayanan dan

mengoptimalkan pemakaian fasilitas warehouse. Pengelolaan yang
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baik memerlukan pemahaman tentang peran dan fungsi manajemen
pergudangan dan persediaan barang, proses dan prosedur kerja yang
efektif dan efisien serta pemahaman tentang metode-metode up to
date yang digunakan oleh manajemen pergudangan dan persediaan
barang yang modern dengan dilengkapi pengelolaan sistem
informasi.

Tujuan Pelatihan Warehouse Management :

a. Memahami pentingnya warehouse management dan
inventory yang efisien dan efektif sebagai unsur penunjang
operasi.

b. Mengelola secara efektif dan efisien dengan metode-metode
baru yang digunakan dalam pergudangan dan persediaan
barang.

c. Mampu merencanakan dan mengendalikan inventory di
warehouse untuk menjamin kontinuitas operasi pada tingkat
biaya yang optimum.

d. Mampu mencegah pemborosan inventory serta mampu
merencanakan pengadaan inventory, mengelola persediaan
secara optimal sebagai jaminan kelangsungan operasi

perusahaan.

Materi Training Warehouse Management :
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Pengantar warehousing dan inventory management: peran
dan perkembangan manajemen pergudangan dan persediaan
barang.

Demand management: Metode penentuan jumlah kebutuhan
persediaan

Metode ABC dalam pengklasifikasian jenis persediaan

. Teknik pengendalian persediaan: Reorder point system untuk
penurunan biaya persediaan

Perencanaan kebutuhan Material (Material requirement
Planning)

Evaluasi dan pengukuran persediaan: FIFO, LIFO, cycle
counting

. Warehouse operation; Order procesing, Receiving, and
Issuing, Order picking and Storage systems

. Warehouse Layout and 5 S in Warehousing

Warehouse management system and Warehouse information
system

Warehouse performance analysis and audit warehousing
Material Handling basic operation, Equipment, techniques
and procedures, The economic impact and efective method in

material handling
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I. Best Practice and Case study

Pelatihan Manajemen pergudangan (Warehouse Management) ini
dilaksanakan di kantor PT. Harmoni Mitra Utama Cabang Samarinda
dengan diikuti oleh Manager Warehouse, Staff Warehouse, Staff Logistik.
Instruktur didatangkan langsung ke kantor dan akan memberikan materi
pelatihan di sebuah ruangan dengan sarana prasarana lengkap yang
mendukung pembekalan materi berlangsung. Selanjutnya saat akan
melakukan pembekalan berupa praktek maka instruktur akan
melakukannya diluar ruangan atau di lapangan yang khusus digunakan
untuk pelatihan tersebut sehingga praktik tersebut seperti dalam kerja yang
nyata.

2. Logistic, Warehouse and Distribution Training.

Pelatihan ini diselenggarakan untuk membantu peserta dalam
memahami fungsi dari pergudangan (warehouse) dan distribusi, serta
pengaruhnya dalam meningkatkan efisiensi operasi. Pelatihan ini akan
membahas strategi dan teknik untuk peningkatan produktivitas dan
pelayanan pergudangan dengan minimasi biaya investasi dan operasi,
juga diperkenalkan teknik kuantatif optimasi persediaan dan distribusi
barang. Pelatihan ini sangat penting diikuti oleh karyawan di
bagian warehouse, distribusi, logistik, purchasing, dan transportasi.

Diharapkan setelah mengikuti pelatihan ini, peserta akan mendapatkan
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pengetahuan dan teknik-teknik praktis yang dapat diaplikasikan langsung

di lapangan.

Tujuan Logistic, Warehouse and Distribution Training :

a.

J-

Mampu memahami Pengaruh Manajemen Pergudangan dan
Distribusi Kinerja Perusahaan

Mampu menerapkan strategi manajemen pergudangan dan desain
tata letak gudang, dan desain tempat penyimpanan barang.

Mampu menerapkan metode yang tepat dalam sistem distribusi dan
pergudangan perusahaan.

Mampu memahami & menggunakan berbagai tools dan metode
untuk diaplikasikan dalam manajemen distribusi  dan
pergudangan.

Mengetahu tentang sistem administrasi pergudangan dan akuntansi
persediaan.

Mampu melakukan Inventory Control ( LFL, EOQ, POQ ) and
Independent Demand (Probability)

Memahami Material Requirement Planning (BOM, Part List,
Sequencing, MRP)

Memahami tentang Distribution Requirement Planning (DRP)
Mengetahui tentang Manajemen Transportasi

Mengetahui Teknik Peningkatan Pelayanan Pergudangan.


http://cari-training.com/training-redesain-kompetensi-sdm-dan-pengembangan-knowledge-manajemen/
http://www.informasi-pelatihan.com/pelatihan-administrasi-komputer-perkantoran/

79

Materi yang disampaikan oleh instruktur adalah sebagai berikut :
a. Pengantar
b. Fungsi & peran management warehouse
1) Jenis-jenis store & warehouse
2) Fungsi & peran manajemen logistik
3) Logistic based in Supply Chain Strategy
4) Total Logistics System / Integrated Logistics System
5) Pengaruh manajemen pergudangan dan distribusi Kinerja
perusahaan
c. Strategi Manajemen Pergudangan dan Distribusi
d. Warehousing system
1) Receiving
2) Storage
3) Issuing
4) Information
5) Sistem Administrasi Pergudangan

6) Akuntasi Persediaan

e. Store & warehouse control
1) Dokumentasi

2) Informasi


http://www.informasi-pelatihan.com/pelatihan-administrasi-komputer-perkantoran/
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f. Inventory & Warehouse Control
a) Sistem Dokumentasi Persediaan
b) Sistem Informasi Persediaan FIFO (FEFO sistem bila
digunakan untuk makanan/obat-obatan)
g. Just-In-Time Logistic Management
h. Warehouse element
1) Storage & space allocation
2) Penentuan Lokasi Fasilitas Pergudangan dan Disain Tata
Letak Gudang
3) Disain Tempat Penyimpanan Barang
4) Stock rotation
5) Storage system handling equipment
6) Picking & dispatching
i. Basic Inventory Store Control
1) Re-order point
2) Phsycal inventory
3) Safety stock
4) Fixed quantity ordering
5) Fixed period ordering
6) The EOQ control system

7) Cycle count
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8) Picking & dispatching
J. 5S Behavior Management
k. Physical distribution management
1) Cost in distribution
2) Basic factor influence (choice of transport mode)
3) Material Requirement Planning (MRP) & Distribution
Requirement Planning (DRP)
4) Manajemen Transportasi ( Methode NWC, LC, VAM )
5) Teknik Peningkatan Pelayanan Pergudangan Pengukuran
Performansi
6) Sistem Pergudangan dan Distribusi
7) Optimasi Persediaan dan Distribution Requirement
Planning (DRP)
8) Diskusi & Study Kasus
Dalam pelatihan ini diikuti oleh Supervisor hingga
Manager dari  departemen Warehouse / Pergudangan;
Staff, Supervisor hingga Manager dari departemen Distribusi,
Logistik, Transportasi; Manager dari departemen Purchasing /
Pengadaan; Supervisor hingga Manager dari departemen Produksi

/ Operasional; Karyawan level middle management lain yang


http://berdiklat.com/pelatihan-dasar-dasar-supervisi-dds/
http://berdiklat.com/pelatihan-dasar-dasar-supervisi-dds/
http://berdiklat.com/pelatihan-dasar-dasar-supervisi-dds/
http://berdiklat.com/pelatihan-akuntansi-praktis-untuk-operasional-perbankan
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terkait. Pelatihan ini menggunakan metode presentasi, diskusi,
studi kasus, simulasi dan evaluasi.
3. Administration Purchasing Training
Saat ini fungsi pembelian juga dianggap sebagai salah satu fungsi
strategis dalam perusahaan. Sebab di bagian inilah perusahaan
mengeluarkan dana yang cukup besar dalam memperoleh barang yang
dibutuhkan, baik untuk aktivitas produksi, maupun pembelian barang
atau jasa untuk menunjang kegiatan perusahaan lainnya. Karenanya
fungsi pembelian ini harus dibekali dengan pengelolaan aktivitas
maupun administrasi dokumentasi yang efisien. Sebab jika tidak, fungsi
pembelian ini hanya akan menjadi penambah biaya saja bagi perusahaan.
Sehingga dia tidak berkontribusi bagi penurunan biaya perusahaan.
Tujuan Pelatihan :
a.Membekali karyawan dalam pengelolaan administrasi yang baik
dan efisien dari mulai pencarian material dan vendor, proses
penentuan jumlah kebutuhan dan pembelian material/jasa,
monitoring kinerja supplier, serta pengelolaan dokumentasinya.
b. Peserta pun diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang
didapatkan dalam training ini serta tip-tip yang sederhana dalam
meningkatkan kinerjanya.

Materi Pelatihan Administration Purchasing :
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a. Fungsi Strategis Bagian Purchasing
b. Cost Reduction Department dan On Time Activity
c.Administrasi Monitoring Kebutuhan Material
d. Material Requirement Planning (MRP)
e.Administrasi Pencarian dan Pemilihan Material dan Pemasok
f. Administrasi Proses Tender
g. Administrasi Dokumen Transaksi Pembelian
h. Administrasi Evaluasi dan Pemeliharaan Supplier
I. Administrasi  Pengukuran  Performansi dan Reward and
Punishment Supplier
j. Best Practices dalam Administrasi Purchasing
Dalam pelatihan ini instruktur menggunakan metode presentasi
dan dilanjutkan dengan diskusi dan sharing pengalaman. Pelatihan ini
diikuti oleh Branh Operation Head, Admin Departemen Head dan
jajarannya. Biasanya diadakan diluar kota dengan peserta dari berbagai

kota.

. Customer Service Excellent

Salah satu kunci sukses dari keberhasilan dalam meningkatkan
penjualan adalah dengan berinteraksi dan menjalin hubungan baik

dengan customer, dengan cara memberikan pelayanan yang memuaskan.
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Dengan  berinteraksi  dapat membangun  kesempatan  untuk
mempromosikan produk, layanan dan perusahaan. Namun tidak mudah
bagi pihak perusahaan untuk menjalankannya. Sukses dalam
menciptakan kepuasan pelanggan sangat tergantung dari tingkat keahlian
customer service.

Training ini akan meningkatkan pemahaman anda terhadap
tantangan, keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan agar berhasil
dalam sebuah pelayanan. Bekerja untuk melayani pelanggan
membutuhkan kecepatan. Seiring dengan pertumbuhan e-commerce,
dukungan teknologi dan kesadaran pentingnya pelayanan pelanggan
maka pelayanan menghadapi tantangan yang semakin berat. Pelayanan
yang baik akan meningkatkan citra perusahaan. Dalam pelatihan ini akan
dibahas bagaimana meningkatkan keahlian peserta menjadi customer
servis yang handal.

Tujuan dan manfaat pelatihan Customer Service Excellent :
a.Meningkatkan teknik untuk membangun keterampilan komunikasi
yang efektif.
b. Menggali cara memahami dan menanggapi kebutuhan pelanggan.
c.Meningkatkan  dasar-dasar dalam  memberikan  pelayanan
berkualitas tinggi kepada pelanggan.

d. Membangun pentingnya sikap positif.
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e.Mendapatkan cara membuat dan menggunakan rencana
pengembangan diri.
f. Mampu membangun mindset of success dalam bekerja.
Materi pelatinan Customer Service Excellent :
a. Customer Service Excellent
1) Makna Customer, Service, dan Excellence
2) Moment of the Truth Customer Service
3) Apa Akibat Buruknya Pelayanan
4) Bagaimana Memberikan Service yang Excellence
5) Sikap dan Perilaku Pelayanan
6) Tata Cara berpakaian
b. Teknik Komunikasi
1) Komunikasi Empati
2) Komunikasi Assertif
3) Teknik Menghadapi Pelanggan Complaint
4) Teknik Menjaga Emosi
5) Tips dalam Bertelepon
6) Panduan Menerima Telpon
7) Panduan Menelpon
c.Mengambil hati pelanggan
1) Membina hubungan dengan pelanggan

2) Menghadapi orang sulit
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3) Ancaman bagi kepuasan pelanggan
4) Rahasia memenangkan kerjasama
d. Empat langkah dalam pelayanan bermutu (customer service
excellent)
1) Sampaikan sikap positif
2) Kenalilah kebutuhan pelanggan
3) Penuhilah kebutuhan pelanggan
4) Pastikan pelanggan kembali lagi
e.Mengukur kepuasan pelanggan dan meningkatkan kepuasan
pelanggan
f. Melayani pelanggan kecewa
1) Mengapa pelanggan kecewa
2) Apa yang dapat dilakukan
3) Bagaimana kiat melayani pelanggan yang kecewa
4) Apa yang dilakukan setelah pelanggan pergi
Metode pelatihan yang dipakai saat pelatihan adalah pembahasan
konsep, role play, quiz, diskusi kasus, game, latihan. Peserta di PT.
Harmoni Mitra Utama Cabang Samarinda yang hadir adalah Manager
dan Staff semua Divisi yang terkait dengan Pelayan. Pelatihan diadakan
di kantor PT. Harmoni Mitra Utama cabang Samarinda
. Training Security Management Program
Pengelolaan Security (Fungsi Satuan Pengamanan) dalam suatu

perusahaan merupakan suatu pekerjaan yang memiliki resiko bahaya
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yang tinggi, walaupun dalam pelaksanaanya dapat dikatakan mudah
mengingat tugas-tugas rutin yang dilakukan seperti prosedur
pengamanan, pemeriksaan maupun pengawalan. Akan tetapi untuk
mengoptimalkan Fungsi Satuan Pengaman Perusahaan disertai dengan
improvisasi yang disesuaikan dengan bidang tugasnya, maka setiap
personil atau tim yg ada dalam fungsi security harus dibekali
pengetahuan managerial dan kepemimpinan, sehingga seluruh tugas &
tanggung jawab dapat dilaksanakan secara effektif dan effisien.

Tujuan pelatihan Security Management Program :

a.Memudahkan Para pengelola Satuan Pengaman untuk mengatur
timnya

b. Mampu membentuk tim pengaman sesuai dengan arahan
perusahaan

c.Mampu menguasai sistem pengamanan dari dasar hingga modus
terbaru

d. Mampu melacak dan mengetahui jaringan  ‘Security
Intellegence’

e.Mampu menuyusun manual dan penerapannya

Materi pelatihan Security Management Program :
a. Mengenali tugas-tugas rutin dan standar yang harus dijalankan oleh

seorang Manager Security
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b. Melakukan improvisasi Manajemen Security sesuai dengan bidang
tugasnya

c. Membangun rasa percaya diri bagi anggotanya bahwa security
dapat memberi kontribusi yang positif terhadap citra perusahaan

d. Dapat menentukan prioritas pekerjaan, mana yang harus
didahulukan dan mana yang masih dapat ditunda

e. Kepemimpinan seperti apa yang paling cocok diterapkan di
departemen Security

Kegiatan pelatihan dirancang agar peserta dapat memahami
secara komprehensif materi yang disampaikan, sehingga dapat
dimplementasikan secara aplikatif dalam dunia kerja. Adapun metode
yang digunakan adalah presentasi, diskusi, studi kasus, evaluasi. PT.
Harmoni Mitra Utama akan memberikan kesempatan kepada staff
keamanan untuk mengikuti pelatihan ini dan biasanya diadakan diluar
kantor dan diikuti oleh
HRD Manager, GA Manager, Security Manager, Chief of Security dari
berbagai kota.

Terlihat dari beberapa banyaknya pernyataan dari 52 responden
bahwa instruktur yang memberikan pelatihan menguasai materi dan
komunikasi 2 arahnya kepada responden sangat baik. Semakin baik
instruktur memberikan pembekalan dan komunikasi 2 arah atau sesi
Tanya jawab terjalin dengan baik maka peserta pelatihan mendapatkan

ilmu diluar pengalaman mereka selama bekerja dan segala kesulitan
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karyawan di PT. Harmoni Mitra Utama segera terjawab dengan solusi
terbaik.

Pernyataan selanjutnya adalah jika mereka memahami materi
yang diberikan dan merasakan manfaat pelatihan yang diberikan. Materi
yang diresapi dengan baik akan mudah dipraktekkan dengan baik saat
melakukan pekerjaan, tetapi sebelum terjun ke lapangan dalam pelatihan
pasti aka nada role play sehingga kesalahan-kesalahan akan
terminimalisir di lapangan. Saat sudah dinyatakan lulus mereka
mempraktekkan pelatihan tersebut sehingga memotivasi mereka untuk
memberikan yang terbaik dan sebagai investasi untuk promosi kedepan.

Materi yang diberikan pun sesuai dengan tujuan pelatihan.
Sehingga para karyawan PT. Harmoni Mitra Utama mengetahui segala
pelatihan itu untuk digunakan dalam kegiatan dan pekerjaan yang sesuai.
Dan pemberian pelatihan yang sesuai akan mengurangi human error dan
sesuai dengan job desc.

Bagi mereka metode pemberian sudah sesuai dengan tujuan
pelatihan. Contohnya dalam pelatihan warehouse management para staff
warehouse akan diajak untuk belajar cara mengelola persediaan dalam
gudang. Tujuan pelatihan yang tercapai akan memberikan penilaian
kinerja yang baik yang juga akan dijadikan sebagai tolak ukur bahwa
kinerja yang baik didasari oleh motivasi kerja karyawan yang baik pula.

Bagi 52 responden yang peneliti kaji merasakan adanya

tantangan dalam bekerja dan merasa bahwa hal itu adalah tantangan
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dalam bekerja. Pelatihan yang sudah diberikan menjadi modal bagi
mereka untuk mewujudkan tanggung jawab besar itu dan menjawab
tantangan pekerjaan.

Pelatihan juga ternyata dapat memberikan level kekreatifitasan
karyawan PT. Harmoni Mitra Utama semakin meningkat. Dan pastinya
hal ini membutuhkan suatu pengakuan atas prestasi kinerja mereka karena
pelatihan yang sudah mereka jalani menjadikan mereka seorang
karyawan yang terlatih dan wajib diberikan apresiasi.

Setelah karyawan mengikuti pelatihan dan saat mempraktekkan
pelatihan tersebut dalam pekerjaan mereka merasa posisi ini sudah
nyaman sekali daripada sebelumnya mereka mengikuti pelatihan karena
ilmu yang didapat mempermudah mereka dalam bekerja. Tidak
dipungkiri, peningkatan kinerja yang mereka lakukan akan
membutuhkan suatu reward, penghargaan bahkan promosi jabatan dari
atasan.

Human Error yang selama ini dihindari akan berkurang karena
pelatihan yang berkelanjutan. Di PT. Harmoni Mitra Utama pelatihan
biasanya 6 bulan sekali atau sesuai kebutuhan dan dana perusahaan.
Pemberian pelatihan ini juga meningkatkan kepercayaan pimpinan
kepada karyawan untuk bekerja lebih baik dan memiliki kemajuan. Sikap
pimpinan terhadap karyawan peneliti menilai bahwa ada sebuah

hubungan yang baik karena pimpinan menilai karyawan dengan objektif
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tidak subjektif. Pimpinan yang mempunyai hubungan yang tidak baik
pasti akan kesulitan menilai karyawanya.

Pelatihan yang dirasakan oleh karyawan PT. Harmoni Mitra
Utama ini saat diberikan pelatihan dapat mengikuti budaya kerja
perusahaan. Berada dalam tekanan adalah budaya kerja yang sudah
banyak dianut banyak perusahaan, tetapi dengan pembekalan yang baik
maka tekanan pekerjaan tersebut akan berkurang karena sudah terbantu
dengan ilmu dan Skill yang mumpuni. Dalam pelatihan juga ada jenis
pelatihan tim kerja, pelatihan jenis ini mempermudah karyawan PT.
Harmoni Mitra Utama bekerja dalam tim karena metode role play
membuat suasana pelatihan seperti kenyataan.

Dalam pelatihan Customer Service Excellent karyawan PT.
Harmoni Mitra Utama diajak untuk menjadi problem solver dan dapat
menghindari pencetus terjadinya masalah dalam pekerjaan. Tidak hanya
menghindari masalah dengan karyawan sejawat tetapi juga dengan
pelanggan PT. Harmoni Mitra Utama sehingga kesalahpahaman tidak

terjadi dan meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
kesimpulannya adalah terdapat pengaruh antara pelatihan terhadap komitmen
kerja karyawan di PT. Harmoni Mitra Utama Cabang Samarinda, yaitu
terdapat pengaruh signifikan antara Pelatihan terhadap Komitmen Kerja
Karyawan, Hal ini di tunjukan pada Uji Hepotesis yang hasilnya tedapat nilai .
Pelatihan juga dapat meningkatkan level kreatifittas karyawaan menjadi suatu
nilai tambah dalam hal mewujudkan tanggung jawab besar dan menjawab

tantangan pekerjaan.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat diajukan berkaitan dengan kesimpulan

adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan
Diharapkan kepada Pimpinan PT. Harmoni Mitra Utama Cabang
Samarinda untuk memperbanyak pelatihan yang sudah diberlakukan
sebelumnya agar komitmen kerja karyawan lebih meningkat dan memiliki
kemampuan yang lebih baik agar memajukan kepercayaan perusahaan
terhadap konsumen sehingga perusahaan dapat meningkatkan laba dan
tetap eksis di persaingan bisnis.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti lainnya untuk melakukan penelitian lebih
mendalam dengan menambah variabel dan sampel data agar lebih bisa

mewakili dari kenyataan yang sebenarnya.
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LAMPIRAN 1
Skor tanggapan responden terhadap Variabel Pelatihan
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LAMPIRAN 2
Skor tanggapan responden terhadap Variabel Komitmen
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